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ABSTRAK

Siti Nurkhalizah. 2025. Implementasi Metode Hypnoteaching Dalam Model
Pembelajaran Inquiry Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV UPT SD Inpres Sarite 'ne Kabupaten Gowa. SKripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Jamaluddin Arifin dan Pembimbing Il M. Yusran Rahmat.

Masalah utama penelitian ini yaitu bagaimana implementasi metode
hypnoteaching pada model pembelajaran inquiry terhadap minat belajar siswa dan
bagaimana dampak implementasi metode hypnoteaching melalui model pembelajaran
inquiry terhadap minat belajar siswa di UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
dengan menggunakan penelitian survei dengan mengumpulkan data tentang opini,
persepsi, atau perilaku responded, yang dimana peneliti menggunakan tes, wawancara,
dan angket untuk mengumpulkan data. Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV yang berjumlah 39 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode hypnoteaching memiliki potensi
untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV UPT SD
Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa, menunjukkan bahwa kelas IV A dari 20 siswa yang
mencapai nilai KKTP adalah 8 orang atau 40% dan yang tidak mencapai nilai KKTP
adalah 12 orang atau 60% dengan nilai rata-rata 70 dan pada kelas IV B dari 19 siswa
mencapai nilai KKTP adalah 9 orang atau 47% dan yang tidak mencapai nilai KKTP
adalah 10 orang atau 53%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat distmpulkan Minat belajar
IPAS siswa kelas [V UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa melalui penerapan
metode hypnoteaching dalam model pembelajaran inquiry menunjukkan minat belajar
yang tinggi dengan aktif bertanya, antusias dalam mengemukakan pendapat,
berpartisipasi dalam diskusi, serta berusaha mencari dan menemukan jawaban sendiri.
Melalui penerapan ini menggambarkan adanya perubahan positif, dimana siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam membangun
pengetahuan, sehingga semangat belajar mereka bertambah, mterlihat dari sebagian
besar siswa yang merasa senang, termotivasi, dan menganggap materi IPAS mudah
dipahami serta relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Hypnoteaching, Inquiry Learning Model, Learning Interest.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan unsur fundamental dalam pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan adalah proses yang dilakukan individu untuk memberikan
arahan dan bimbingan kepada generasi penerus bangsa. Tujuan utama dari
pendidikan adalah mencetak lulusan yang berkualitas dan mampu memenubhi
tuntutan masyarakat serta ikut berkontribusi dalam kemajuan bangsa (Putri et al.,
2023). Pendidikan memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan
individu, baik dari segi intelektual maupun sosial. Sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2003, Tujuan - utama dari penyelenggaraan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi individu sekaligus membentuk karakter serta
membangun peradaban bangsa yang bermartabat. Proses ini diarahkan guna
mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui pengembangan potensi peserta
didik agar tumbuh menjadi pribadi yang memiliki keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilaku mulia, sehat secara fisik dan mental,
memiliki pengetahuan yang luas, terampil, kreatif, mandiri, serta adaptif terhadap
dinamika zaman. Pendidikan dapat diibaratkan sebagai harmoni musik yang
senantiasa bergerak dinamis, tidak pernah terpaku pada satu pola yang tetap.

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi guru dan siswa

untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan. Dalam upaya transisi dari



kurikulum lama ke kurikulum baru, sekolah harus memastikan kesiapan yang
memadai. Guru dituntut untuk lebih inovatif dalam menjalankan proses
pembelajaran di kelas. Pembelajaran inovatif ini meliputi Kkreativitas dan
pembaruan dalam metode dan gaya mengajar yang diterapkan oleh guru (Daga,
2021). Namun, guru tetap menghadapi tantangan dalam penerapan kurikulum
baru karena harus melakukan adaptasi ulang terhadap perubahan tersebut. Seperti
coretan di atas lembar kertas putih, kurikulum menggambarkan lukisan
pendidikan yang dinamis, namun seringkali juga membingungkan. Hal ini senada
dengan pendapat Mawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa pergantian
kurikulum berdampak pada belum optimalnya penerapan kurikulum baru oleh
guru.

Indonesia merupakan negara yang sangat memperhatikan pelaksanaan
pendidikan. Berbagal upaya dilakukan pemerintah demi peningkatan kualitas
pendidikan menuju arah yang lebih baik. Hal ini terlihat jelas dalam Pasal 31 ayat
(3) dan (4) Undang-Undang Dasar 1945, yang menegaskan bahwa pemerintah
berkewajiban mengupayakan penyelenggaraan pendidikan nasional guna
mencerdaskan kehidupan bangsa. Ketentuan mengenai alokasi anggaran
pendidikan telah diatur secara jelas dalam perundang-undangan, yang
mewajibkan pemerintah untuk menyediakan paling sedikit 20% dari total
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) maupun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk sektor pendidikan (Kurniawati,
2022). Kendati demikian, kualitas pendidikan di Indonesia masih belum mampu

bersaing secara optimal dengan negara-negara lain. Sebagian besar sarana



pendidikan lebih menekankan pada aspek kenyamanan fisik ruang belajar,
sementara aspek kualitas pembelajaran sering kali belum mendapatkan perhatian
yang memadai. Penelitian yang dilakukan di UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten
Gowa menggunakan data dari tes dan wawancara terhadap guru serta siswa kelas
IV. Penelitian tersebut mewawancarai siswa untuk mengetahui minat belajar dan
ketertarikan mereka, serta menelaah bagaimana guru menerapkan metode
hypnoteaching pada mata pelajaran IPAS. Selain itu, penelitian juga bertujuan
untuk memahami sejauh mana metode hypnoteaching dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran IPAS di kelas IV.

Keberhasilan suatu  strategi pembelajaran sangat bergantung pada
ketepatan dalam memilih metode yang digunakan, karena metode memiliki peran
penting dalam menentukan efektivitas proses belajar mengajar. Secara umum,
istilah "metode” dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam
Kamus Besar karya Poerwadarminta (1976), metode didefinisikan sebagai suatu
cara yang tersusun secara sistematis dan telah dirancang secara matang guna
mencapai tujuan tertentu (Nurlina, Nurfadilah, dan Aliem Bahri, 2021).

Salah satu metode pembelajaran yang kini mulai banyak diterapkan
adalah metode hypnoteaching. Metode ini merupakan teknik pengajaran yang
menggabungkan prinsip-prinsip hipnosis dan pengajaran dengan tujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang nyaman, fokus, dan menarik. Melalui
hypnoteaching, guru diharapkan mampu memotivasi siswa secara lebih
mendalam, meningkatkan konsentrasi, serta merangsang minat belajar melalui

pendekatan sugestif dan persuasif. Teknik ini melibatkan penggunaan Bahasa



yang positif, intonasi yang menenangkan, serta strategi visualisasi yang
dirancang untuk menciptakan hubungan yang baik antara guru dan siswa.
Meskipun demikian, penerapan metode hypnoteaching ditingkat sekolah dasar
masih membutuhkan kajian lebih mendalam. Hal ini penting untuk melihat
sejauh mana efektivitas metode ini dalam membangkitkan minat belajar siswa
yang berada difase perkembangan dasar, terutama bagi siswa kelas IV UPT SD
Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Meskipun metode hypnoteaching memiliki
potensi untuk meningkatkan minat belajar siswa, penelitian terkait efektivitasnya
khususnya di tingkat sekolah dasar masih terbatas.

Penerapan metode Hypnoteaching atau Hypnosis dalam pembelajaran
didasarkan pada konsep dasar hipnosis, yaitu proses menyentuh alam bawah
sadar untuk membentuk kesadaran. Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
seorang hipnoterapis, sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima
sugesti. Ketika proses belajar dimulai, siswa diarahkan untuk mencapai kondisi
tenang, santai, dan fokus terhadap materi yang akan diajarkan. Di samping itu,
metode lain yang digunakan adalah metode Inquiry, yang menempatkan guru
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subjek sekaligus objek dalam pembelajaran.
Penerapan metode Inquiry ini diyakini mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi secara lebih mendalam dan tahan lama. Selain itu, pendekatan
ini bertujuan agar siswa tidak mudah terpengaruh oleh informasi atau opini yang
berkembang di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Afif, 2018).

Salah satu tantangan utama dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan

Alam Sosial (IPAS) adalah tingkat minat belajar siswa yang sangat beragam, di



mana sebagian besar menunjukkan antusiasme yang rendah terhadap kegiatan
belajar di kelas. Kondisi ini berdampak pada capaian akademik, yang terlihat dari
masih adanya sejumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah standar. Secara
umum, masalah tersebut disebabkan oleh proses belajar mengajar yang masih
terpusat pada guru. Metode yang sering digunakan, terutama di kelas IV sekolah
dasar, masih didominasi oleh ceramah dan tanya jawab, tanpa adanya variasi
model pembelajaran. Ketidakberagaman pendekatan ini menjadikan siswa cepat
merasa bosan dan berakibat pada pencapaian hasil belajar yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (Arsyad, Idawati, & Fitri, 2024).

Model pembelajaran Inquiry Sosial menempatkan peserta didik sebagai
agen aktif dalam proses belajar, yang secara kolaboratif menggali dan memahami
isu-isu sosial serta lingkungan yang kompleks. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya memperoleh informasi dari buku teks, tetapi juga dari pengalaman
langsung melalui interaksi dengan lingkungan sekitar dan diskusi dengan sesama
peserta didik (Maskuroh, 2023).

Pendekatan Inquiry memberikan pengalaman nyata dan mendorong
pembelajaran aktif, dengan memberi ruang kepada siswa untuk lebih mandiri
dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, keterampilan memecahkan
masalah, membuat keputusan, serta melakukan penelitian. Hal ini berkontribusi
pada terbentuknya kebiasaan belajar sepanjang hayat. Proses belajar dengan
metode Inquiry dapat dianggap sebagai latihan untuk memperoleh pengetahuan,
di mana siswa diajak menjawab pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan

bukti-bukti yang telah mereka kumpulkan (Nur, 2022).



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 1V di UPT
SD Inpres Sarite’ne, Kabupaten Gowa, ditemukan bahwa proses pembelajaran
masih menggunakan pendekatan konvensional. Siswa mengalami Kkesulitan
untuk berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung, sehingga hasil belajar
belum optimal. Meskipun sekolah sesekali menerapkan metode pembelajaran
yang bervariasi untuk membangkitkan semangat belajar siswa, kenyataannya
pendekatan yang digunakan masih didominasi oleh metode ceramah. Akibatnya,
siswa merasa jenuh dan kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini
berdampak langsung pada rendahnya minat belajar khususnya dalam mata
pelajaran IPAS di kelas IV sekolah tersebut.
Capaian akademik siswa dalam mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SD
Inpres Sarite’ne juga menunjukkan hasil yang belum memuaskan. Di kelas IV A,
dari total 20 siswa, hanya 8 siswa atau 40% yang berhasil mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sementara 12 siswa atau 60% masih
berada di bawah standar, dengan nilai rata-rata sebesar 70. Sementara itu, di kelas
IV B, dari 19 siswa, terdapat 9 siswa atau 47% yang memenuhi KKTP, dan 10
siswa atau 53% yang belum mencapainya, dengan rata-rata nilai 73. Nilai ini
tergolong lebih rendah jika dibandingkan dengan capaian siswa di kelas 1, 11, 111,
V, dan VI.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji dan mengimplementasikan
metode Hypnoteaching yang dipadukan dengan model pembelajaran Inquiry
guna meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS di kelas IV

UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Model pembelajaran Inquiry sendiri



merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berpikir

secara logis, kritis, dan kreatif, agar mampu menemukan solusi dari

permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat lebih
antusias dan fokus selama proses pembelajaran berlangsung.

Melalui pemaparan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemilihan metode pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam
membangun minat belajar yang optimal dan memberikan dampak positif
terhadap proses pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memandang perlu
dilakukan sebuah kajian ilmiah dengan mengangkat judul penelitian sebagai
berikut “Implementasi Metode Hypnoteaching Dalam Model Pembelajaran
Inquiry Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV UPT
SD Inpres Sarite’'ne Kabupaten Gowa?”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode hypnoteaching pada model pembelajaran
inquiry terhadap minat belajar siswa di UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten
Gowa?

2. Bagaimana dampak implementasi metode hypnoteaching melalui model
pembelajaran inquiry terhadap minat belajar siswa di UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode hypnoteaching pada
model pembelajaran inquiry terhadap minat belajar siswa di UPT SD Inpres

Sarite’ne Kabupaten Gowa.



2. Untuk mengetahui bagaimana dampak implementasi metode hypnoteaching
melalui model pembelajaran inquiry terhadap minat belajar siswa di UPT
SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.
D. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran, perlu
disampaikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini. Definisi operasional dari istilah-istilah tersebut disusun
berdasarkan pandangan sejumlah ahli yang kompeten di bidangnya. Namun
demikian, beberapa istilah dirumuskan secara khusus oleh peneliti sendiri demi
kepentingan dan kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian ini.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagali berikut:
1. Manfaat teoretis
Sebagai teoritik dalam pengembangan ilmu pengetahuan khusus, pada
kajian tentang hypnoteaching berperan penting dalam mengeksplorasi
pendekatan baru yang memadukan prinsip-prinsip hipnosis dengan strategi
pengajaran yang efektif.
2. Manfaat praktis
Sebagai rujukan bagi pendidik untuk implementasi pada pendidikan

sebagai pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran yang menekankan



pentingnya komunikasi persuasive, bahasa sugesti yang positif, serta

penciptaan suasana kelas dan kondusif.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hypnoteaching
a. Pengertian Metode Hypnoteaching
Hypnoteaching merupakan gabungan dua kata, yaitu “hypnosis” yang

bermakna memberikan sugesti, dan ‘“teaching” yang berarti mengajar. Ketika
mendengar istilah Hypnotic dan Hypnoteaching, banyak orang mungkin langsung
terbayang dengan praktik hipnotis yang dikaitkan dengan penipuan, pencurian,
atau membuat seseorang melakukan sesuatu tanpa kesadaran penuh (Wijaya, M &
Rahmawati, R. 2024).

Pembahasan mengenai metode pembelajaran seperti hypnoteaching memang
kerap menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan. Inti dari hypnoteaching
adalah sebuah pendekatan komunikasi yang jelas dan mengundang dari guru agar
siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik. Secara harfiah,
hypnoteaching berasal dari “hypnosis” yang berarti sugesti atau pengaruh, dan
“teaching” yang berarti proses mengajar. Dalam penerapannya, guru memakai
teknik komunikasi efektif untuk menarik perhatian siswa sehingga materi menjadi
lebih menarik dan mudah diterima. Cara ini dapat mencakup penggunaan kata-kata
persuasif, cerita inspiratif, atau teknik relaksasi guna membantu siswa merespon
pembelajaran secara optimal (Lisda, Maulida, 2024).

Untuk meluruskan pemahaman ilmiah tentang hypnosis, beberapa istilah

10
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terkait perlu dijelaskan. Hypnosis adalah kondisi di mana gelombang otak
menurun ke frekuensi alfa dan theta. Selain itu, hypnosis diartikan sebagai proses
penetrasi terhadap pikiran sadar yang kritis dan diikuti penerimaan sugesti atau ide
yang akhirnya memicu perubahan perilaku dalam tatanan mental dan emosional
seseorang (Salami, 2017).

Menurut Khilstrom (2023) dalam jurnal pendidikan dan pembelajaran,
hypnoteaching adalah seni berkomunikasi saat mengajar dengan memberikan
sugesti agar siswa dapat menjadi lebih cerdas. Melalui sugesti ini, siswa
diharapkan sadar dan terbuka akan potensi luar biasa yang sebelumnya belum
tergali dalam proses pembelajaran.

Metode hypnoteaching menurut Natalia (2023) adalah pendekatan yang
kreatif, unik, menarik, dan imajinatif. Guru mempersiapkan siswa secara
emosional dan psikologis sebelum pembelajaran dimulai dengan memberikan
sugesti melalui motivasi, cerita, dan kata-kata positif. Ini bertujuan agar siswa
belajar dalam kondisi segar dan siap menerima materi.

Hypnosis dijelaskan sebagai fenomena seperti tidur, namun bukan tidur biasa
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip dalam buku Hypnoteaching
For Success Learning. Dalam konteks hypnoteaching, ini berarti proses mengajar
yang mampu memberikan sugesti kepada peserta didik dengan cara menidurkan
aktivitas pikiran sadar sementara waktu dan mengaktifkan pikiran bawah sadar (R.
Bakri dan Sigit, 2023).

Metode hypnoteaching menuntut guru untuk benar-benar memahami dan

menghayati konsep ini. Guru harus memiliki daya tarik khusus yang mampu
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memotivasi siswa untuk berhasil secara moral dan akademik.

Hypnoteaching menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
segar bagi siswa. Karena metode ini dirasakan mengasyikkan dan dapat
meningkatkan semangat belajar siswa. Namun, penting diingat bahwa setiap siswa
memiliki potensi, minat, dan bakat yang berbeda. Oleh karena itu, guru diharapkan
memiliki berbagai metode yang mampu menyesuaikan gaya belajar anak agar
potensi tersebut dapat berkembang maksimal.

Sebuah metode pembelajaran idealnya tidak hanya menyentuh aspek kognitif
siswa, tetapi juga aspek afektif. Aspek afektif inilah yang membuat siswa merasa
lebih terlibat dan bersemangat mengikuti proses belajar. Kesimpulannya,
hypnoteaching adalah metode unik, kreatif, dan menarik yang digunakan pendidik
dengan cara memberikan sugesti agar semua peserta didik dapat berkembang
menjadi cerdas. Metode ini mengajarkan materi dengan menggunakan bahasa
yang menyasar bawah sadar peserta didik.

Tujuan utama hypnoteaching adalah menciptakan lingkungan pembelajaran
yang positif dan membangun hubungan kuat antara guru dan siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu,
hypnoteaching menjadi salah satu pendekatan menarik dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Pendidikan hypnoteaching dapat
dipahami sebagai usaha menghipnotis siswa agar mereka lebih siap belajar (Lisda,
Maulida, 2024).

Hipnosis sendiri berfokus pada komunikasi bawah sadar yang terjadi melalui

berbagai cara, termasuk sugesti dan imajinasi. Kemampuan sugesti ini terus



13

disimpan dalam otak, sementara imajinasi adalah proses membayangkan sesuatu
dan kemudian mewujudkannya. Dalam konteks pembelajaran, guru harus
memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri dan berimajinasi.
Hipnosis adalah keadaan di mana seseorang menerima informasi dan sugesti yang
bisa mengubah dirinya menjadi lebih baik (Lisda, Maulida, Nur, 2024).

Kunci keberhasilan hypnoteaching terletak pada kemampuan guru
menciptakan suasana belajar yang nyaman, baik secara internal (psikologis)
maupun eksternal (fisik). Ketika siswa merasa nyaman, mereka akan lebih fokus
dan menikmati proses pembelajaran. Kondisi nyaman ini diciptakan oleh guru
yang berperan sebagai “penghipnotis” dengan komunikasi yang efektif untuk
membawa siswa ke kondisi belajar yang optimal (Lisda, Maulida, Nur, 2024).

b. Implementasi Metode Hypnoteaching Untuk Anak Sekolah Dasar

Implementasi, yang berasal dari bahasa inggris dan memiliki makna
“menyediakan “, merujuk pada pelaksanaan atau penerapan suatu konsep atau
rencana. Dalam konteks kamus besar bahasa Indonesia, implementasi diartikan
sebagai pelaksanaan atau penerapan suatu tindakan atau ide. Jadi, secara
sederhana, implementasi dapat dipahami sebagai menyediakan sarana atau
melakukan langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan tertentu atau
memberikan dampak pada sesuatu. (Lisda, Maulida, Nur, 2024).

Meskipun awalnya hiposis terkait dengan penobatan dan terapi, namun
penggunaan hiposis dalam pendidikan mulai muncul pada abad ke-20,
hypnoteaching menjadi langkah awal dalam perjalanan untuk memahami dan

manfaat hypnoteaching pada pendidikan yakni:
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1. Meningkatkan konsentrasi dan fokus
Hypnoteaching dapat meningkatkan tingkat konsentrasi dan fokusnya
peserta didik dengan menginduksi pada keadaan relaksasi dan konsentrasi
mendalam maka peserta didik akan menjadi lebih fokus pada materi
pembelajaran.
2. Meningkatkan refensi informasi
Metode sugesti positif dalam hipnotis dapat membantu peserta didik
mengingat informasi dengan lebih baik peserta didik akan lebih terbuka
terhadap sugesti yang membantu untuk mempertahankan informasi pada
memori jangka panjang.
3. Mengatasi kecemasan dan stress
Hipnotis yang membantu peserta didik mengatasi kecemasan dan stress
yang seringkali menjadi hambatan dalam pembelajaran. Sugesti dapat
meredakan perasaan kegelisahan dan meningkatkan rasa percaya diri.
4. Meningkatkan keterlibatan peserta didik
Sugesti positif dalam hypnoteaching dapat digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran peserta
didik akan menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam belajar.
5. Memfasilitasi pembelajaran dalam mimpi
Beberapa metode hipnotis memungkinkan peserta didik untuk belajar
dalam mimpi, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi, karena pembelajaran dalam mimpi dapat lebih interaktif dan

mendalam.
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6. Menyediakan pendekatan alternatif dalam pembelajaran
Hypnoteaching sebagai pendekatan alternatif yang dapat digunakan
bersama dengan metode pembelajaran lainnya. Hypnoteaching memberikan
fleksibilitasi kepada guru dan peserta didik untuk mencoba berbagai
pendekatan pembelajaran.
7. Meningkatkan kreativitas
Dalam keadaan hipnosis pikiran peserta didik menjadi lebih terbuka
terhadap ide-ide kreatif sehingga dapat memicu kreativitas dan pemikiran
inovatif dalam pembelajaran.
8. Mengatasi kesulitan belajar
Hypnoteaching dapat membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar dengan memfokuskan sugesti pada kepercayaan diri dan
kemampuan untuk mengatasi hambatan maka peserta didik dapat mengatasi
kesulitan dengan lebih baik.
9. Meningkatkan self efficacy
Penggunaan sugesti- positif dalam hipnotis dapat meningkatkan self
efficacy peserta didik, keyakinan dalam kemampuan untuk berhasil. Peserta
didik yang percaya pada diri sendiri akan cenderung lebih sukses dalam
pembelajaran.
10. Sebagai sarana relaksasi
Hypnoteaching dapat berfungsi sebagai sarana relaksasi yang

membantu peserta didik mengatasi stress dan kejenuhan, kondisi relaksasi yang
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diinduksi dapat membantu peserta didik merasa lebih tenang dan siap untuk
belajar dengan efektif.

Metode Hypnoteaching lebih sesuai digunakan untuk pembelajaran
yang membutuhkan kreatifitas dan imajinasi. Namun metode hipnotis juga dapat
diterapkan pada pembelajaran diluar bidang khusus.

Metode hypnoteaching juga memiliki hambatan bagi siswa. Hambatan-
hambatan pada siswa mengakibatkan siswa menjadi sulit fokus terhadap proses
pembelajaran hal-hal yang dapat mempengaruhi fokus siswa, antara lain
(Yuliyanto, H 2024).

1) Lingkungan sekolah yang tidak menyenangkan .

Ini bisa terkait dengan suasana didalam kelas maupun guru yang
dianggap tidak menyenangkan lingkungan sekolah yang terasa mengancam
akan membuat siswa tidak menyukai proses pembelajaran.

2) Kekerasan

Kekerasan yang terjadi disekolah entah itu oleh sesama siswa, ya sama
guru, ataupun sebaliknya dapat menghambat proses pembelajaran.

3) Adanya hambatan dalam belajar, baik yang datang dari internal siswa maupun
eksternal.

Guru sebaiknya harus memiliki data siswa terkait hambatan internal
maupun eksternalnya.

4) Percepatan teknologi yang menyebabkan siswa terlalu banyak main game
maupun media sosial

Kemudahan teknologi saat ini membuat siswa mudah untuk mengakses
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ataupun di dunia maya. Hal ini tentu dapat mengalihkan fokus siswa jika
terlalu banyak terpapar oleh hal tersebut.
5) Materi yang dianggap sulit oleh siswa

Materi yang sulit tentu menjadi hal yang menakutkan bagi siswa tidak
heran banyak siswa yang mengeluh ataupun menyerah bahkan sebelum
mencoba menyelesaikan materi tersebut. Hal ini akan menjadi semakin parah
jika guru yang mengaku diri ditakuti atau membuat takut siswa.

6) Guru yang tidak memberikan penguatan terhadap kemajuan siswa

Salah satu poin yang membuat perilaku terbentuk dan bertahan adalah
pemberian penguatan berupa, contohnya adalah pujian, jika hal ini tidak
dilakukan oleh guru maka kemajuan siswa dianggap sebagai hal biasa dan
angin lalu.

c¢. Langkah-Langkah Menggunakan Metode Hypnoteaching
Menurut Noer dalam bukunya N. Yustisia (jurnal kependidikan 2020),
langkah-langkah yang diperlukan oleh guru Antara lain:

1. Niat dan motivasi dalam peserta didik

Kesuksesan yang terjadi pada seseorang sangat tergantung pada niat
senantiasa berusaha dan bekerja dalam mencapai kesuksesan yang ingin
diraih. Sebab, niat yang besar akan memunculkan motivasi yang tinggi dan
komitmen untuk bertahan pada bidang yang ditekuni. Sebagaimana seorang
guru, harus mempunyai motivasi pada komitmen yang kuat agar pantas
dijadikan sisik yang pantas untuk digugu dan ditiru oleh peserta didiknya.

Motivasi berprestasi sebagai keinginan untuk mencapai prestasi sesuai
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dengan standar yang telah ditetapkan agar siswa dapat memahami materi
pembelajaran IPAS yang banyak menggali kehidupan masyarakat dari aspek
kognisi tingkat tinggi, dibutuhkan motivasi berprestasi siswa. Motivasi
berprestasi siswa memberikan adil yang cukup besar untuk meraih hasil
belajar yang optimal. (Yahyuni, Jamaluddin, Syamsuriyanti 2023).
2. Pacing
Pacing berarti menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa, serta
gelombang otak dengan orang lain. Dalam hal ini yaitu bagaimana pendidik
menyesuaikan diri dengan peserta didiknya, seperti lebih suka berkumpul,
berinteraksi dengan peserta didik.
Cara untuk melakukan pacing pada peserta didik.
1) Menyamankan kedudukan dengan peserta didik atau peserta didik
dianggap sebagai teman.
2) Menggunakan Bahasa yang sering digunakan oleh peserta didik.
3) Melakukan gerak dan mimic yang sesuai dengan kebahasaan.
4) Menyangkut tema pelajaran dengan peristiwa yang sedang trend.
5) Selalu update dengan trend yang ada.
3. Leading
Leading berarti memimpin atau mengarahkan setelah pendidik
melakukan pacing peserta didik akan terasa nyaman dengan suasana
pembelajaran yang berlangsung. Ketika itulah setiap apapun yang diucapkan
pendidik atau ditugaskan pendidik kepada peserta didik, mereka akan

melakukan dengan suka rela dan senang hati.
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4. Menggunakan kata-kata positif
Langkah ini merupakan langkah pendukung dalam melakukan pacing
dan leading. Penggunaan kata-kata positif ini sesuai dengan cara kerja pikiran
bawah sadar yang menerima apa saja yang diucapkan oleh siapa pun. Maka dari
itu pendidik hendaknya membiasakan diri untuk menggunakan kata-kata positif
agar yang diterima oleh peserta didik di alam sadarnya bukanlah kata-kata
negatif.
5. Memberikan pujian
Salah satu aspek penting yang perlu selalu menjadi perhatian seorang
pendidik adalah penerapan reward dan punishment dalam proses
pembelajaran. Memberikan pujian merupakan bentuk reward yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri seseorang. Pujian ini juga berperan dalam
membantu individu membentuk konsep diri yang positif. Di sisi lain,
punishment dipahami sebagai bentuk hukuman atau teguran yang diberikan
oleh guru ketika peserta didik menunjukkan perilaku yang tidak sesuai.
Namun demikian, dalam memberikan hukuman tersebut, guru harus bersikap
bijak dan penuh kehati-hatian agar tindakan tersebut tidak menurunkan rasa
percaya diri siswa atau membuat mereka kehilangan motivasi dalam belajar.
6. Modeling
Proses modeling merupakan upaya memberikan contoh yang nyata
melalui tindakan dan ucapan yang selaras dan berkesinambungan. Pendekatan
ini memiliki peran yang sangat krusial dan menjadi faktor penentu dalam

keberhasilan implementasi metode hypnoteaching dalam pembelajaran.
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d. Kelebihan Dan Kekurangan Menggunakan Metode Hypnoteaching
Sebagai salah satu metode dalam pembelajaran, hypnoteaching tentu
memiliki sisi keunggulan sekaligus keterbatasan tersendiri. Adapun sejumlah
keunggulan dari pendekatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut (Syakhrani
2021):
1) Siswa memiliki peluang untuk berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi dan minat yang dimilikinya.
2) Pendidik mampu merancang proses pembelajaran yang bervariasi,
sehingga kegiatan belajar terasa lebih menyenangkan dan tidak monoton.
3) Ragam pendekatan dalam pembelajaran menjadikan suasana kelas lebih
hidup dan jauh dari kebosanan.
4) Hubungan komunikasi yang positif antara guru dan siswa dapat terjalin
secara lebih efektif.
5) Penyajian materi yang menarik membuat perhatian siswa lebih terfokus
pada pelajaran.
6) Konten pelajaran menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, yang pada
akhirnya mendorong semangat dan motivasi mereka untuk terus belajar.
7) Selama kegiatan belajar berlangsung, siswa memperoleh berbagai bentuk
pelatihan keterampilan yang bermanfaat.
8) Pembelajaran berlangsung secara dinamis dengan melibatkan keaktifan
siswa secara langsung.
9) Siswa terdorong untuk mengembangkan imajinasi serta kemampuan

berpikir kreatif melalui kegiatan belajar yang variatif.
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10) Karena tidak bergantung pada metode hafalan, pemahaman siswa

terhadap materi menjadi lebih cepat, mendalam, dan tahan lama.

11) Pengawasan dan pendampingan dari guru terhadap perkembangan siswa

menjadi lebih maksimal karena interaksi berlangsung secara intensif.

Kelebihan hypnoteaching bagi guru :

1)

2)

3)

Guru akan lebih terlatih dalam pengendalian emosinya, dalam penerapan
hypnoteaching guru harus berada di dalam situasi pikiran yang tenang.
Saat guru memberikan pikiran atau ide positif kepada siswa, guru juga
harus dalam kondisi emosi positif. Sehingga transfer energy dan pikiran
kepada siswa akan lebih satu frekuensi. (Isrokatun & Amalia 2020, Jurnal
Pendidikan Dasar).

Memiliki ikatan emosional yang lebih dengan anak sehingga proses
belajar semakin nyaman dan menyenangkan. Saat guru dan siswa
memiliki ikatan emosional rasa percaya dan aman akan muncul pada diri
siswa Ini akan membantu guru menjadi lebih mudah dalam
menyampaikan segala instruksi kepada siswa. (Rokhmaniyah & Cahyani
2021).

Guru terdorong untuk banyak bereksplorasi mengenai materi dan metode
pembelajaran bagi siswa. Saat guru menyadari bahwa harus memiliki
banyak cara untuk dapat membuat siswa lebih mudah dalam proses
belajar, maka guru akan senantiasa ikut belajar dan mencari banyak
referensi yang dapat digunakan dalam proses hypnoteaching. (Fitriani

2022).
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4) Guru termotivasi dalam penerapan pembelajaran aktif, Inovatif, kreatif,
eduktif, dan menyenangkan (PAIKEM). (Rahmawati & Sari 2023).

Adapun kelemahan dari metode hypnoteaching adalah sebagai berikut:

1) Jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas sering kali menjadi kendala
bagi guru untuk dapat memberikan perhatian secara individual kepada
setiap peserta didik.

2) Guru dituntut untuk terlebih dahulu mempelajari dan melatih diri agar
mampu menerapkan metode hypnoteaching secara efektif dalam proses
pembelajaran.

3) Penggunaan metode hypnoteaching di lingkungan pendidikan Indonesia
masih tergolong terbatas, mengingat pendekatan ini relatif baru dan
belum familiar di kalangan pendidik.

4) Terbatasnya ketersediaan fasilitas dan infrastruktur pendukung di sekolah
menjadi hambatan tersendiri dalam pelaksanaan metode hypnoteaching
secara optimal.

Setiap kemampuan belajar tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan, adapun kelebihan pada metode hypnoteaching menurut penulis
ialah pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik maupun guru,
kelas menjadi lebih tertib dan mudah diatur oleh guru, serta peserta didik
maupun guru, kelas menjadi lebih tertib dan mudah diatur oleh guru, serta
peserta didik dapat mengontrol emosi saat materi pembelajaran yang terasa
sulit. Sedangkan kelemahan pada metode hypnoteaching ialah adanya rasa

cemburu saat guru tidak memperhatikan peserta didik, peserta didik cenderung
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mencari perhatian guru agar mendapatkan pujian, serta para guru mampu
berlatih saat menggunakan metode hypnoteaching karena metode ini tergolong
masih baru dan belum banyak dipakai oleh guru-guru lainnya karena kurangnya
referensi yang cukup.

2. Inquiry
1. Model Pembelajaran Inquiry

Istilah inquiry berasal dari Bahasa Inggris, yang mengacu pada metode
atau pendekatan yang digunakan oleh guru saat mengajar di depan kelas. Secara
umum, inquiry dipahami sebagai suatu proses di mana para ilmuwan awal
mengajukan pertanyaan tentang fenomena alam, kemudian secara sistematis
berupaya menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut (Qutoshi, 2020).

Menurut Welch, inquiry merupakan proses pencarian informasi dan
pemahaman yang dilakukan oleh manusia, sehingga seringkali dikenal sebagai
a way of thought atau cara berpikir. Sementara itu, menurut penjelasan dari
Kidsvatter dan rekan-rekannya, inquiry adalah model pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis serta menyelesaikan masalah secara terstruktur dan logis
(Suparno, 2017).

Wina Sanjaya mendefinisikan inquiry sebagai suatu rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses berpikir kritis dan analitis guna
mencari serta menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang diajukan.
Proses pencarian jawaban tersebut umumnya berlangsung melalui kegiatan

tanya jawab antara pendidik dan peserta didik (Morgan & Nica, 2020).
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Metode inquiry memberikan penekanan penuh pada keterlibatan aktif
siswa dalam menggali dan menemukan informasi. Dalam pendekatan ini,
peserta didik diposisikan sebagai subjek utama dalam pembelajaran. Mereka
tidak hanya menjadi penerima informasi dari guru secara lisan, melainkan juga
berperan secara aktif dalam menemukan inti sari dari materi pelajaran yang
sedang dipelajari

Pembelajaran inquiry bertujuan mengembankan kemampuan berpikir
siswa secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai proses dari proses mental. Dengan demikian, siswa tak
hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya (Suhada 2017).

2. Langkah-Langkah Model Inquiry

Langkah-langkah model pembelajaran inquiry (Salami 2022).

a. Pengamatan (observing): Adapun hal yang diamati adalah objek
pembelajaran. Contohnya dapat berupa mengamati perputaran kincir air
dalam mata pelajaran IPA.

b. Mengklasifikasi fakta (classifying the fact): Mengklasifikasi fakta
adalah kegiatan memilah dan memilih fakta yang ada dalam teks maupun
dalam lingkungan sosial.

c. Menghubung-hubungkan waktu (space time relationship): Model ini
sesuai dengan mata pelajaran Bahasa inggris yang membahas tentang tensis

dan mata pelajaran lain yang sesuai.
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d. Melakukan perkiraan-perkiraan (preicting): Model ini mendorong
siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap hal yang telah diamati dan
temui. Sehingga siswa berani mengkomunikasikan hasil/kesimpulan dari
penemuaanya.

e. Penarikan kesimpulan sementara (inferring): Model ini mendorong
siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap hal yang telah diamati dan
temui. Sehingga siswa berani mengkomunikasikan hasil/kesimpulan dari
penemuaanya.

f.  Merumuskan definisi operasional (defining operationally): Pada model
ini, siswa dan guru sama-sama merumuskan definisi operasional terhadap
suatu objek yang hendak dikaji dan ditemukan. Keberadaan guru bukan
memberi tahu tetapi memberi arahan dan mendampingi.

g. Menyusun dugaan-dugaan sementara (formulating hypnothesis):
Model ini memungkinkan siswa memberikan hipotesis atas temuan yang
dilakukan.

h. Melakukan interpretasi data (interpreting data): Setelah data
ditemukan, siswa didorong untuk melakukan interpretasi atas data yang
ditemukan tersebut.

I. Mengontrol variabel (controlling variabels): Model ini memungkinkan
siswa mengontrol variabel yang telah ditentukan.

3. Macam-macam inquiry
Kindsvatter dan rekan-rekannya mengklasifikasikan inquiry ke dalam

dua jenis, yaitu Guided Inquiry (terbimbing) dan Open Inquiry (bebas).
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Perbedaan utama di antara keduanya terletak pada sejauh mana keterlibatan
guru dalam proses penyelidikan yang dilakukan oleh siswa (Fatkhuriyah
2022).

. Guided Inquiry (Penyelidikan Terarah)

Guided inquiry atau inquiry terarah adalah bentuk penyelidikan yang
melibatkan intervensi guru secara intensif. Dalam pendekatan ini, guru
memberikan arahan yang cukup rinci, termasuk petunjuk prosedural serta
pertanyaan-pertanyaan pengarah sepanjang proses pembelajaran berlangsung.
Bahkan, dalam beberapa kasus, guru telah memiliki jawaban dari
permasalahan yang diajukan sebelum siswa mulai mencari solusinya,
sehingga ruang bagi siswa untuk mengembangkan ide dan pemikiran secara
bebas menjadi terbatas. Guru biasanya memberikan permasalahan yang harus
diselesaikan oleh siswa dengan mengikuti langkah-langkah yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam pengumpulan data pun, guru sering kali
menyediakan sebagian data, sementara siswa hanya perlu melengkapinya.
Guru juga aktif mengajukan pertanyaan sepanjang proses berlangsung,
sehingga kesimpulan dapat dicapal dengan lebih cepat dan tetap sesuai dengan
harapan guru.

Model pembelajaran inquiry terarah ini umumnya lebih sesuai
diterapkan pada awal semester, saat siswa belum terbiasa dengan pendekatan
inquiry. Dengan keterlibatan guru yang tinggi, potensi kebingungan siswa
dapat diminimalkan, serta mengurangi risiko kegagalan dalam proses belajar.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang gerak, guru dapat menyiapkan
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berbagai alat yang diperlukan, lalu meminta siswa menyelidiki gerakan suatu
benda dengan prosedur yang telah ditentukan sebelumnya.
b. Open Inquiry (Inquiry Terbuka, Bebas)

Berbeda dengan pendekatan inquiry terarah, dalam open inquiry siswa
diberi keleluasaan penuh untuk berpikir secara mandiri dalam merumuskan
cara menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Peserta didik dituntut
untuk menyusun hipotesis secara independen, menentukan alat yang akan
digunakan, merancang langkah-langkah percobaan, serta mengumpulkan data
secara langsung dari hasil pengamatannya sendiri. Pada model ini, siswa
memiliki tanggung jawab lebih besar terhadap proses pembelajarannya,
menunjukkan kemandirian yang tinggi, dan Kketerlibatan guru sangatlah
minimal. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang akan memberikan
bantuan bila diminta oleh siswa, tanpa mengarahkan terlalu jauh atau
membatasi eksplorasi peserta didik dalam menemukan jawaban mereka
sendiri.

Model inquiry bebas ini dapat diterapkan baik secara berkelompok
maupun individu, tergantung kebutuhan dan minat masing-masing siswa.
Sebagai ilustrasi, jika terdapat siswa yang memiliki ketertarikan besar untuk
melakukan penelitian mandiri di rumah, maka hal tersebut sangat
memungkinkan untuk dilakukan. Contoh pertanyaan yang dapat memicu
proses open inquiry misalnya: "Setelah kamu mempelajari materi tentang

cahaya, panas, dan sebagainya, topik apa yang ingin kamu teliti selanjutnya?
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Apa alasanmu memilih topik tersebut? Dan bagaimana rencanamu untuk

menelitinya?.

4. Kelebihan dan Kelemahan Inquiry

a.

1)

2)

3)

4)

5)

Kelebihan

Pembelajaran berorientasi pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna bagi peserta didik.

Siswa diberikan keleluasaan untuk menyesuaikan cara belajarnya dengan
gaya belajar masing-masing, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Pendekatan ini selaras dengan teori psikologi belajar modern yang
memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku yang terjadi melalui
pengalaman

Model ini juga mampu mengakomodasi kebutuhan siswa yang memiliki
kecerdasan di atas rata-rata, karena siswa dengan kemampuan tinggi tidak
terhambat oleh kecepatan belajar siswa lain yang mungkin lebih lambat.
Metode ini mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar secara
mandiri, sehingga mereka dapat mengeksplorasi materi dengan lebih

mendalam.

b. Kelemahan

1)

Mengawasi aktivitas siswa serta menilai tingkat keberhasilannya menjadi

tantangan tersendiri dalam penerapan metode ini.
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2) Tidak semua jenis materi pelajaran cocok untuk diajarkan melalui
pendekatan ini.

3) Penyusunan rencana pembelajaran sering kali menghadapi kendala karena
pola belajar siswa yang beragam dan sulit diprediksi.

4) Penerapan metode ini membutuhkan durasi waktu yang relatif panjang,
sehingga menyulitkan guru dalam menyesuaikannya dengan keterbatasan
waktu yang tersedia dalam jadwal pelajaran.

5) Tidak semua pendidik memiliki kemampuan atau kesiapan untuk
mengaplikasikan metode ini dalam proses pembelajaran.

3. MINAT BELAJAR
a. Pengertian Minat Belajar

Menurut Slameto 2018 menjelaskan bahwa minat adalah rasa lebih suka
dan tertarik pada suatu hal. Sedangkan menurut Sardiman (Al Anshori dkk.,
2018) minat adalah suatu kondisi seseorang yang memiliki keinginan untuk
kebutuhanya. Perasaan yang cenderung lebih tinggi terhadap suatu hal atau
objek disebut minat, hal ini dikemukakan oleh Purwanto (Al Anshori dkk.,
2018).

Menurut Djaah 2021 minat adalah ketertarikan terhadap sesuatu.
Menurut Abd Rahman (Anggraini dkk., 2020) minat merupakan suatu
kecenderungan untuk bertindak terhadap orang, maupun situasi yang menjadi
objek yang disertai dengan perasaan senang dan gembira. Menurut Bloom
(Fauziah dkk., 2017) Minat adalah apa yang disebut sebagai subjek-related

affect, yang didalamnya termasuk minat dan sikap terhadap materi pelajaran.
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Menurut prasetya (Dalimunthe, Mohd, 2020) minat adalah cenderung
menetap pada suatu subyek dengan perasaan tertarik dan merasa senang saat
berada dalam bidang tersebut. Belajar menurut Djamarah (dalam Putri dkk.,
2021) yaitu suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan
perubahan tingkah laku sebagai hasil dan pengalaman individu. James O.
Wittaker (Parnawi Afi, 2019) menyatakan bahwa belajar merupakan proses
yang ditimbulkan oleh tingkah laku melalui latihan atau pengalaman.

Menurut Lester D.Crow dan Alice Crow (Fauziah dkk., 2017)
menyatakan bahwa belajar adalah perolehan kebiasaan pengetahuan, dan
sikap termasuk cara baru untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya
seseorang dalam mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru.

Berdasarkan pengertian minat dan belajar dari beberapa teori di atas
maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, minat, rasa syukur, perasaan senang dan memiliki
hasrat ketertarikan terhadap suatu proses pembelajaran  untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman seseorang.

b. Ciri-Ciri Minat Belajar

Slameto 2020 mengatakan bahwa anak yang berminat dalam belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Menunjukkan pola perilaku yang konsisten dalam memberikan perhatian
serta mengingat materi yang telah dipelajari secara berkelanjutan.
b. Adanya perasaan senang dan ketertarikan yang mendalam terhadap objek

atau aktivitas yang menjadi fokus minat individu.
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o

Munculnya rasa puas dan kebanggaan pribadi ketika berhubungan dengan

hal-hal yang diminati.

d. Menampakkan daya tarik emosional terhadap aktivitas yang sesuai dengan
ketertarikan atau minat tertentu.

e. Memiliki preferensi yang kuat terhadap hal-hal yang diminati
dibandingkan dengan pilihan lain di luar minat tersebut.

f. Minat tersebut tercermin dalam bentuk keterlibatan aktif atau keikutsertaan
dalam suatu kegiatan yang relevan..

Sedangkan sari (2019) menyatakan bahwa ciri-ciri minat belajar adalah
sebagai berikut:

a. Tekun dalam belajar.

b. Rasa ingin tahu yang dimiliki besar.

c. Memiliki kerjasama.

d. Disiplin dalam belajar.

Dari pendapat diatas, ciri-ciri minat belajar adalah

1) Selalu memperhatikan dan selalu cenderung mengingat sesuatu,

2) Memperoleh kebanggan dan kepuasaan dengan cara yang menarik,

3) Partisipasi dan minat belajar ketika siswa tertarik untuk belajar, mereka
selalu berpartisipasi aktif dalam belajar dan bekerja dengan baik dengan
hasil belajar.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa
Dalam pengertian sederhananya, minat belajar adalah keinginan

terhadap sesuatu yang tidak bersifat memaksa. Dalam hal minat belajar, siswa
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dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal berikut beberapa faktor

yang mempengaruhi minat belajar siswa:

a) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merujuk pada pengaruh-pengaruh yang berasal dari
luar individu peserta didik, yang secara umum bersumber dari peran guru,
dukungan orang tua, serta lingkungan sosial dalam pergaulan sehari-hari.

1) Faktor yang berasal dari guru

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan, sebagian besar
siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih antusias mengikuti proses
pembelajaran apabila didampingi oleh guru yang bersikap ramah, bersahabat,
menyenangkan, serta mampu menghadirkan metode dan media pembelajaran
yang bervariasi. Murtono (2021) menyebutkan bahwa guru merupakan elemen
krusial dalam dunia pendidikan, terutama selama berlangsungnya proses
pembelajaran di kelas. Peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar memiliki
pengaruh besar terhadap tingkat minat belajar peserta didik.

a.) Penting bagi seorang guru untuk mampu membangun pendekatan serta
menjalin komunikasi yang efektif dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pendekatan yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan. Ketika suasana kelas terasa
aman dan menyenangkan, hal tersebut cenderung mendorong peningkatan
minat belajar siswa karena mereka marasa lebih antusias dan terlibat dalam

kegiatan pembelajaran.
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b.) Pemilihan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga menjadi

c.)

2)

faktor penting dalam membangun ketertarikan siswa terhadap pelajaran. Di
era saat ini, guru dengan mudah dapat mengakses berbagai referensi metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik. Meski demikian, metode yang
digunakan perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Sebisa mungkin, guru perlu menghindari penggunaan metode ceramah yang
monoton dan berulang setiap hari, karena hal ini dapat menyebabkan
kebosanan dan menurunkan konsentrasi siswa, yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya minat belajar mereka (Dewi & Lestari, 2021).
Supriyono (2018) mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang tepat dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Media yang disiapkan oleh guru
berpotensi besar dalam menumbuhkan minat belajar karena siswa dapat
berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan belajar. Selain itu, media
pembelajaran  turut memengaruhi aspek psikologis peserta didik secara
positif dan membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif,
karena pesan yang ingin disampaikan dapat diterima siswa dengan lebih
mudah dan jelas.

Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga dan orang tua

a.) Dukungan dan perhatian dari orang tua

Diniaty (2017) menjelaskan bahwa dukungan orang tua dapat dimaknai
sebagai bentuk dorongan yang diberikan kepada anak, baik melalui

komunikasi langsung (verbal) maupun tindakan yang tidak diucapkan secara
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eksplisit (nonverbal), yang mampu memberikan pengaruh positif terhadap
kondisi psikologis anak. Dukungan tersebut menjadikan anak merasa
diperhatikan, disayangi, lebih terarah, serta mengalami kebahagiaan
emosional. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar anak turut menjadi
faktor penting yang dapat mendorong semangat belajar mereka, sehingga
anak memiliki motivasi lebih tinggi untuk meraih prestasi akademik yang
optimal (Ananda, Afiati, dan Nurmala, 2022).
Kondisi sosial dan ekonomi orang tua

Setiap anak tentu memerlukan fasilitas pendukung untuk menunjang
proses belajarnya. Setiani, Wiguna, dan Setiawan (2017) menyatakan bahwa
kondisi ekonomi keluarga memiliki keterkaitan yang kuat dengan minat
belajar anak. Selain kebutuhan dasar yang harus terpenuhi, siswa juga
memerlukan sarana pembelajaran seperti buku, meja belajar, alat tulis, dan
perlengkapan lainnya. Apabila kondisi sosial ekonomi keluarga tergolong
rendah, maka kemungkinan besar siswa akan mengalami penurunan minat
belajar akibat keterbatasan fasilitas yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena
penghasilan keluarga yang terbatas lebih difokuskan untuk memenuhi
kebutuhan pokok seperti makanan dan tempat tinggal, sehingga keperluan

belajar menjadi terabaikan.

3) Faktor sosial dan teman sebaya

a.) Pengaruh teman sebaya

Interaksi dengan teman sebaya yang memiliki minat belajar tinggi

dapat menular dan meningkatkan minat belajar siswa lainnya.
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b.) Budaya sekolah
Budaya sekolah yang mendukung kolaborasi dan kompetesi sehat dapat
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar.
4) Faktor individual
a.) Gaya belajar
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda (visual, auditori,
kinestik) yang mempengaruhi cara mereka menyerap informasi dan minat
belajar.
b.) Kecerdasan dan bakat
Siswa yang memiliki bakat atau kecerdasan khusus dalam bidang
tertentu cenderung lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar di bidang
tersebut.
c.) Pengalaman belajar sebelumnya
Pengalaman positif dalam belajar dapat meningkatkan minat belajar,
sedangkan pengalaman negatif dapat menurunkannya.
5) Faktor teknologi dan media
a.) Akses ke teknologi
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti e-learning dan
multimedia, dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan
interaktif.
b.) Media pembelajaran
Pemanfaatan berbagai media pembelajaran yang menarik dapat

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa.
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b) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik
itu sendiri, di mana terdapat dorongan berupa rasa ingin tahu yang tinggi
serta motivasi intrinsik untuk meraih prestasi belajar tanpa adanya tekanan
dari pihak luar (Mesra, Kuntarto & Chan, 2021). Seseorang yang memiliki
impian atau cita-cita tertentu akan terdorong untuk belajar dengan sungguh-
sungguh karena mereka menyadari bahwa keberhasilan dalam meraih tujuan
tersebut membutuhkan usaha dan ketekunan. Faktor ini memiliki pengaruh
yang signifikan karena berasal dari kesadaran pribadi, sehingga efeknya
cenderung bertahan dalam jangka panjang. Motivasi internal semacam ini
secara langsung dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu contoh nyata dari faktor internal yang memengaruhi minat
belajar adalah persepsi siswa terhadap materi pelajaran. Apabila siswa
memiliki pandangan yang positif terhadap topik yang sedang dipelajari,
maka kecenderungan untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi juga
meningkat, yang pada akhirnya akan memperkuat minat mereka dalam
mengikuti proses pembelajaran tersebut (Gani, 2016).

. Indikator Minat Belajar

Menurut Sumarmo (2017), minat belajar dapat muncul baik dari
dorongan internal individu maupun sebagai hasil dari pengaruh eksternal,
seperti motivasi dari orang lain. Sementara itu, Slameto dalam Khodijah dan

Setiawan (2020), Nurhasanah dan Sobandi (2016), Friantini dan Winata
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(2019), serta Felani dkk (2018) menjelaskan bahwa minat merupakan
bentuk ketertarikan atau kesenangan terhadap suatu hal atau aktivitas yang
sesuai dengan kehendak pribadi. Warsito (2019) juga menambahkan bahwa
minat dapat diidentifikasi melalui adanya rasa suka atau perhatian terhadap
suatu objek. Selain itu, Ledun dkk (2020) menyatakan bahwa minat
memiliki potensi untuk meningkatkan rasa ingin tahu serta menciptakan
perasaan senang dan kenikmatan dalam menjalani aktivitas tertentu.

Keberadaan minat dalam proses pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting bagi siswa. Apabila seorang siswa tidak memiliki minat
terhadap suatu mata pelajaran, maka akan sulit baginya untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Kurangnya minat
juga dapat mengurangi semangat siswa untuk hadir dan mengikuti kegiatan
belajar di sekolah. Oleh karena itu, Efendi dan Praja dalam Putra dkk (2019)
menegaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan landasan minat
akan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan belajar tanpa
adanya minat. Minat mendorong seseorang untuk memiliki ketertarikan
yang kuat terhadap sesuatu, sehingga individu tersebut akan berusaha keras
untuk mencapai atau memperoleh hal yang diinginkannya.

. llmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)

Sebutan IPAS di Indonesia adalah sebuah kesepakatan untuk
menunjukan istilah lain dari social studies. Menunjukan sifat keterpaduan
dari ilmu-ilmu sosial atau integrated social science. Jadi sifat keterpaduan

itu mestinya menjadi ciri pokok mata kajian yang disebut IPAS. IPAS adalah
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studi interagtif tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang
dan waktu dengan segala aktivitasnya. Dalam rumusan yang lain, IPAS
merupakan kajian yang terkait dengan kehidupan sosial kemasyarakatan
beserta lingkunganya untuk kepentingan pendidikan dan pembentukan para
pelaku sosial (Ulandari, 2023).

IImu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di jenjang sekolah, yang berfungsi sebagai sarana
dalam mengembangkan kemampuan sosial peserta didik. Mata pelajaran ini
dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan sosial melalui materi
yang luas dan mencakup berbagai cabang ilmu sosial. IPAS menjadi kaya
akan warna karena topik-topik yang dibahas berasal dari gabungan berbagai
disiplin ilmu seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, hingga ilmu
politik. Melalui pendekatan ini, peserta didik diajak untuk memahami dan
menganalisis berbagai persoalan sosial dengan sudut pandang yang
beragam.

Pendidikan IPAS, apabila dipandang sebagai bagian dari pendidikan
nilai, membutuhkan revitalisasi secara menyeluruh. Proses pendidikan akan
kehilangan makna sejatinya apabila tidak dilandasi oleh nilai-nilai karakter
dan pengembangan pribadi peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk
merumuskan kembali esensi serta hakikat dari pendidikan IPAS agar tujuan
utamanya dapat tercapai dengan maksimal (Hasanah, 2022).

Sudirman (2004:2) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran,

hubungan antara guru dan siswa sebagai subjek belajar harus mampu
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mendorong tumbuhnya motivasi agar siswa terdorong untuk belajar secara
aktif dan optimal. Pengajaran ilmu sosial sangat krusial bagi pendidikan
dasar dan menengah, karena peserta didik berasal dari latar belakang sosial
yang beragam, dan pemahaman mereka terhadap masyarakat dibentuk oleh
lingkungan tempat mereka hidup. Sekolah bukanlah satu-satunya media
untuk mengenal dinamika sosial; media massa, media cetak, serta media
elektronik seperti televisi, radio, dan surat kabar juga turut memberikan
kontribusi dalam membentuk wawasan sosial siswa. Namun demikian,
pemahaman yang diperoleh dari luar sekolah biasanya masih bersifat
fragmentaris, kurang sistematis, dan cenderung belum utuh.

Sesuai dengan tingkat perkembanganya, siswa SD belum mampu
memahami keluasan dan kedalam masalah-masalah sosial secara utuh, tetapi
mereka dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah tersebut. Melalui
pengajaean IPAS siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-
tantanganya. Selanjutnya, diharapkan mereka kelak mampu bertindak secara
rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi (Ayu Agustin
2024).

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi hubungan antar
negara tetangga menjadi lebih luas, karena dunia seakan-akan menjadi
tetangga dekat, hal ini disebabkan kemajuan transportasi dan komunikasi.
Dengan demikian seolah-olah dunia “dipindahkan” ke ruang di dalam rumah

sendiri. Dalam hal ini IPAS berperan sebagai pendorong untuk saling
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pengertian dan persaudaraan antar umat manusia, selain itu juga
memusatkan perhatianya pada hubungan antar manusia dan pemahaman
sosial. Dengan demikian IPAS dapat membangkitkan kesadaran bahwa kita
akan berhadapan dengan kehidupan yang penuh tantangan, atau dengan kata
lain IPAS mendorong kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan sosial

(Sofwan 2024).

B. Hasil Penelitian Relevan
1. Penerapan Metode Hypnoteaching Dalam Pembelajaran Bermain Peran
Siswa Kelas VV SDN Lidah Kulon IV Surabaya penelitian oleh Asteria,
Rohmah, dan Renhoran (2017) menunjukan bahwa metode
hypnoteaching mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif,
menyenangkan dan meningkatkan rasa nyaman siswa dalam
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan mengamati proses bermain peran siswa serta
menerapkan teknik hypnoteaching yang melibatkan langkah-langkah
seperti motivasi diri, penyamaan gerak dan Bahasa (pacing), pengarahan
siswa (leading), penggunaan kata positif, pemberian pujian, serta

memberikan teladan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Sofiani dengan judul “Pengaruh
Model Inquiry Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Pada Konsep Listrik Dinamis Di SMP Negeri 1 Sukajaya

Kabupaten Bogor”. Hasil penelitianya menyimpulkan bahwa penerapan
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model inquiry dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada konsep
listrik dinamis di SMP Negeri Sukajaya Kabupaten Bogor.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muliadi dengan judul “ Penerapan
Metode Hypnoteaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar IPS Siswa
Di Kelas V Di SD Inpres 12/79 Toro Kecamatan Tanete Riattang
Timur”. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPS pada siklus | siswa yang mencapai indikator
keberhasilan baru 17 orang (56,66%) sedangkan yang belum mencapai
indikator keberhasilan 13 orang (43,33%).

. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dengan
judul “Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Minat Belajar Siswa
Kelas V SD Negeri 091505 AFD C Balimbingan”. Hasil penelitian
menunjukkan dengan jumlah sampel sebanyak 29 siswa kelas V SD
Negeri 091505 AFD C Balimbingan, terdapat pengaruh metode
alimbingan, terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap minat
belajar siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data
melaluji uji normalitas yang menunjukkan data pretest nilai sig (0,284)
> 0,05 maka H, diterima sehingga data berdistribusi normal.
Berdasarkan penelitian diatas penerapan metode hypnoteaching
menurut Asteria, Rohmah, dan Renhoran (2017) di SDN Lidah Kulon
IV Surabaya menunjukaan bahwa hypnoteaching mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Dan penelitian yang

dilakukan oleh Erlina Sofiani tentan model pembelajaran inquiry
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terbimbing di SMP Negeri 1 Sukajaya, hasil menunjukkan bahwa
penerapan model ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
pada konsep listrik dinamis dengan menggunakan quasi eksperimen.
Penelitian yang dilakukan oleh Muliadi menunjukkan bahwa metode
hypnoteaching secara signifikan meningkatkan minat belajar IPS. Pada
siklus I, 17 dari 30 siswa atau 56,66% mencapai indikator sukses,
sedangangkan siklus Il, meningkatkan menjadi 27 dari 30 siswa atau
90,47%. Dan penelitian Sri. Wahyuni nilai posttest rata-rata minat
belajar meningkatkan signifikan. Uji t berpasangan menunjukkan nilai
signifikan (2-tailed)= 0,000 (<0,05).
C. Kerangka berpikir
Pembelajaran disekolah dasar menuntut guru untuk mampu
menghadirkan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, dan
bermakna.. Kenyataanya, banyak siswa yang masih menunjukkan
kurangnya minat dalam belajar, khususnya pada tingkat sekolah dasar kelas
IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Minat belajar yang rendah
terlihat dari sikap siswa yang kurang fokus, mudah bosan, serta enggan
untuk aktif dalam proses pembelajaran, kondisi ini tentu berdampak pada
hasil belajar yang tidak optimal.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan
hasil temuan dari observasi awal yang dilakukan di UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa. Dari hasil pengamatan tersebut, dketahui

bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi serta
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konsep-konsep pelajaran, kondisi ini berdampak pada rendahnya minat
belajar siswa.

Agar metode hypnoteaching lebih efektif, guru menerapkanya
dengan menggunakan model pembelajaran inquiry, pada siswa di kelas IV
UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Dengan demikian, kerangka
berpikir penelitian ini menegaskan bahwa guru dikelas IV UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupatem Gowa, diharapkan dapat melihat bagaimana minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan pada ilustrasi berikut.



UPT SD Inpres Sarite’ne

Kabupaten Gowa

v

Guru sebagai fasilitator

44

\4

Penerapan metode
hypnoteaching

dalam proses
pembelajaran interaktif

v

v

Siswa Kelas IV UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa

v

Model pembelajaran
inquiry

Dampak minat belajar siswa kelas 1V setelah
penerapan metode hypnoteaching melalui model
pembelajaran inquiry
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di UPT SD Inpres Sarite’ne, Poros
Malino, Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kabupaten Gowa. Berdasarkan
dari data kemendikbud sekolah ini sudah terakreditasi B dan menggunakan
kurikulum merdeka.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam kurung waktu pada tanggal 15 Februari
sampai dengan 21 Februari 2025.
B. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka
peneliti akan mengambil data dari keadaan yang sewajaranya atau secara alami
dan natural.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Riset ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Sugiyono (2018) berpendapat bahwa “
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlanda pada filasafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel data
45
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dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan penelitian
survei, penelitian survei ini biasanya digunakan untuk mengumpulkan data
tentang opini, persepsi, atau perilaku responden. Yang dimana penelitian ini
menggunakan tes wawancara dan angket untuk mengumpulkan data yang
diberikan kepada siswa untuk mengetahui implementasi metode hypnoteaching
dalam model pembelajaran inquiry terhadap minat belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS Kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan (39) responded yang
menjawab pertanyaan dari peneliti. Jenis data dalam penelitian ini ada 2 jenis
yaitu data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini- menjadi subjek primer
adalah guru dan siswa. Dan menjadi sumber data sekunder berupa buku, skripsi,

jurnal yang berkenan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

. Tehnik Pengambilan Sampel

(Sugiyono 2018) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari total
dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut, dengan kata lain
sampel merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengambil sebagian atas setiap populasi yang hendak akan diteliti. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis Purposive

sampling (sampel bertujuan).
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Teknik Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan Kriteria yang
diinginkan untuk dapat menentukan sampel yang akan diteliti. (Sugiyono
2018).

Adapun peserta didik dari kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten
Gowa sebanyak 39 orang, peserta didik kelas IV A, sebanyak 20 siswa dan

kelas IV B, sebanyak 19 siswa.

Tabel 3.1 Sampel Siswa Kelas IV SD Inpres Sarite’ne
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa
Kelas IV B 9 orang 10 orang 19 orang
Sumber:presensi kelas IV SD Inpres Sarite 'ne
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini ada tiga teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu:
1. Observasi
Pada teknik ini peneliti akan mengumpulkan data atau mencatat
informasi sebagaimana yang peneliti saksikan selama penelitian.
2. Wawancara
Pada teknik ini peneliti akan memberi pertanyaan untuk diajukan
kepada narasumber. Narasumber yang dimaksud di sini adalah guru dan siswa.
3. Dokumentasi
Pada teknik ini peneliti akan menyediakan dokumen berupa foto, atau

bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Ini sebagai bukti
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bahwa penelitian benar-benar dilakukan.
F. Uji Validasi Data

Menurut Sugiyono (2019), uji validitas digunakan untuk menilai
apakah sebuah kuesioner benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur, dengan kata lain untuk memastikan bahwa instrumen tersebut sah dan
layak digunakan. Pengujian validitas bertujuan untuk menilai ketepatan data
yang diperoleh agar dapat dipastikan bahwa data tersebut memang benar dan
sesuai dengan objek yang diteliti. Salah satu metode yang umum dipakai untuk
menilai validitas suatu kuesioner adalah teknik korelasi produk momen
(product moment correlation atau  pearson correlation), yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor masing-masing item pertanyaan dengan skor total
keseluruhan. Teknik ini juga sering dikenal sebagali inter item-total correlation
karena menghubungkan setiap butir soal dengan total skor instrumen.

Uji rehabilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengaudit
keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen
yaitu dosen pembimbing skripsi untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah,
memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data,
melakukan uji validasi data, dan sampai pada kesimpulan harus dapat

ditunjukkan oleh peneliti.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merujuk pada seperangkat strategi dan langkah

sistematis yang digunakan untuk mengolah, mengevaluasi, dan menafsirkan
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data yang diperoleh selama proses penelitian. Tujuan utama dari analisis ini
adalah untuk mengungkap informasi yang relevan dan bermanfaat, serta untuk
mengidentifikasi keterkaitan, pola tertentu, maupun tren yang muncul dalam
data tersebut.

Menurut pendapat Mantja (Harsono 2018), proses reduksi data
merupakan tahapan yang berlangsung secara berkelanjutan selama penelitian
masih berjalan dan belum sampai pada tahap akhir. Reduksi data ini berfungsi
untuk menyaring dan merangkum catatan hasil pengamatan di lapangan,
termasuk catatan awal, tambahan informasi, serta pengembangan data yang
telah diperoleh. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menyederhanakan data
yang kompleks agar lebih mudah dianalisis dan dijadikan dasar dalam
penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah teknik analisis data penelitian kualitatif yang dilakukan
di UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa yaitu:

1. Mencatat data responded dengan menggunakan berbagai teknik (observasi,
wawancara, dan dokumentasi)

2. Mengumpulkan data sesuai fokus penelitian

3. Membuat kategori data agar dapat dimaknai

4. Mencari hubungan-hubungan antar kategori, seperti persamaan dan
perbedaan

5. Memilih teknik penyajian data untuk pembahasan

6. Membuat temuan-temuan umum

7. Menginterpretasikan data dengan merujuk kepada kajian teoritik
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8. Memverifikasi interpretasi dan membuat kesimpulan
H. Prosedur Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menekankan pada
pendekatan deskriptif dan analitis. Pendekatan deskriptif dimaknai sebagai
usaha untuk menggambarkan serta menjelaskan berbagai kejadian, fenomena,
dan kondisi sosial yang menjadi fokus kajian. Sementara itu, pendekatan
analitis digunakan untuk menafsirkan data secara mendalam serta
membandingkan temuan-temuan yang diperoleh selama proses penelitian
berlangsung.

Menurut Craswell (Murdiyanto, 2020), penelitian kualitatif merupakan
suatu proses eksploratif terhadap fenomena sosial serta persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan manusia. Jenis penelitian ini juga dapat dipahami
sebagail pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menggali makna, memahami
konsep-konsep, karakteristik, simbol, gejala, serta deskripsi terhadap suatu
fenomena yang terjadi. Penelitian kualitatif berlangsung secara alami dan
menyeluruh, lebih menitikberatkan pada aspek kualitas, menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data, dan hasilnya disusun dalam bentuk narasi ilmiah

(Sidig & Choiri, 2019).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan data tentang kegiatan penelitian dan subjek
penelitian yang dilakukan di UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi metode hypnoteaching dalam
model pembelajaran inquiry terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Penelitian ini menggunakan data tes dan wawancara guru dan siswa
kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa, dalam penelitian ini sampel
yang digunakan yakni pengambilan sampel dari jumlah populasi sebanyak 39 siswa
kelas IV. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan prapenelitian dengan
mewawancarai guru kelas IV untuk mengetahui sejauh mana metode pembelajaran
dalam pembelajaran IPS di sekolah tersebut.

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan
diri, memberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, menjelaskan jadwal yang
digunakan, dan dalam penelitian ini peneliti menjelaskan cara peneliti
mengumpulkan data dalam bentuk angket, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
menggunakan uji angket untuk melihat minat siswa. Uji angket terdiri dari 25
pertanyaan dan memiliki 2 pilihan jawaban berdasarkan kategori respon YA dan

TIDAK.

52
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1) Paparan Data Hasil Pelaksanaan Penelitian

a.

1.

Implementasi hypnoteaching dalam model pembelajaran inquiry
Niat dan motivasi dalam peserta didik

Penerapan metode pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, terutama dalam
mata pelajaran yang sering dianggap membosankan seperti limu Pengetahuan
Alam Sosial (IPAS). Salah satu pendekatan yang mulai diterapkan adalah
hypnoteaching yang dikombinasikan dengan model pembelajaran inquiry. Di
UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa, guru kelas IV mulai menerapkan
metode ini untuk menghidupkan suasana belajar yang lebih menarik dan
membangun mativasi siswa dari dalam diri mereka sendiri.

Menurut penuturan lbu Risna, guru IPAS di kelas 1V, sejak metode
hypnoteaching digunakan dalam pembelajaran inquiry, terdapat perubahan
yang signifikan dalam sikap dan semangat belajar siswa. Anak-anak yang
sebelumnya tampak cepat bosan dan kurang fokus saat belajar IPAS, Kini
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi. Dengan mengajak siswa
membayangkan dan mengucapkan kalimat-kalimat positif seperti “saya pasti
bisa,” mereka mulai tumbuh rasa percaya diri dan semangat untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran. Meskipun tidak semua siswa langsung
menunjukkan perubahan, secara bertahap kebiasaan positif mulai terbentuk.

"Sejak saya menerapkan metode hypnoteaching dalam pembelajaran
inquiry, saya perhatikan ada perubahan pada semangat anak-anak.
Biasanya kalau belajar IPAS, mereka cepat bosan dan kurang fokus, tapi
sekarang mereka terlihat lebih antusias. Saat saya ajak mereka
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membayangkan, menyebutkan kalimat positif seperti 'saya pasti bisa’,
anak-anak jadi lebih percaya diri. Walaupun tidak semua langsung
berubah, tapi perlahan-lahan mereka mulai terbiasa dan lebih semangat
ikut kegiatan pembelajaran™ (Ibu Risna).

Pendapat ini diperkuat oleh beberapa siswa yang merasakan langsung
manfaat dari pendekatan tersebut. Nisa, misalnya, mengaku bahwa kata-kata
penyemangat dari gurunya membuatnya lebih semangat belajar dan tidak lagi
merasa mengantuk saat pelajaran IPAS.

"Kalau bu guru bilang ‘kita semua anak hebat dan bisa belajar IPAS
dengan mudah’, saya jadi semangat belajar. Dulu saya suka mengantuk
waktu IPS, sekarang saya mau bertanya dan jawab soal” (N).

Ridwan pun merasakan perubahan serupa; meskipun sebelumnya ia malas
karena banyak hafalan, cerita-cerita menarik dan kalimat positif dari guru
membuatnya tidak cepat bosan dan lebih tertarik mengikuti pelajaran.

"Saya dulu malas belajar IPAS karena banyak hafalan. Tapi bu guru
sering bilang kami anak pintar, dan suka kasih cerita yang seru. Jadinya
saya mau belajar karena tidak bosan lagi" (R).

Begitu pula Dina yang merasa senang saat diajak membayangkan dan
mendengar kata-kata yang membangkitkan semangat, sehingga tidak ingin
ketinggalan pelajaran IPAS di sekolah.

"Kalau bu guru ajak kita bayangkan dan bilang kata-kata yang bikin
semangat, saya merasa senang. Jadi saya mau datang ke sekolah terus
dan tidak mau ketinggalan pelajaran IPS" (D).

Akmal mengungkapkan bahwa ajakan dari gurunya untuk mengucapkan
kalimat afirmatif seperti “saya bisa belajar [IPAS” membuatnya lebih percaya

diri, bahkan termotivasi untuk belajar lebih giat di rumah.
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"Saya jadi lebih percaya diri waktu bu guru ajak kita bilang ‘saya bisa
belajar IPAS’. Saya sekarang lebih rajin belajar di rumah juga" (A).

Salsa menambahkan bahwa ia sekarang menyukai pelajaran IPAS karena
sering mendapatkan motivasi dari guru, bahkan ia merasa senang hingga
menceritakan pengalamannya kepada ibunya di rumah.

""Saya suka waktu belajar IPAS karena bu guru sering bilang hal-hal yang
bikin saya semangat. Kadang saya suka cerita ke mama kalau saya
sekarang suka pelajaran IPAS" (S).

Pokok temuan penelitian, implementasi metode hypnoteaching dalam
model pembelajaran inquiry mampu memberikan dampak positif terhadap
minat belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SD
Inpres Sarite’ne. Kalimat-kalimat afirmatif, suasana belajar yang
menyenangkan, serta keterlibatan emosional yang dibangun melalui teknik
hypnoteaching terbukti mendorong siswa untuk lebih percaya diri, aktif, dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Pendekatan ini dapat menjadi salah
satu strategi efektif untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di
sekolah dasar.

2. Pacing
Dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran IPAS, penerapan metode hypnoteaching dalam model
pembelajaran inquiry menjadi salah satu pendekatan yang menarik untuk

diterapkan. Di UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa, guru dan siswa
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menunjukkan respons yang positif terhadap metode ini, khususnya dalam
aspek pacing atau pengaturan tempo pembelajaran.

Ibu Risna, guru IPAS kelas IV, menjelaskan bahwa pengaturan tempo
atau pacing sangat berperan penting dalam menjaga fokus dan kenyamanan
belajar siswa. la menyadari pentingnya menyesuaikan irama mengajar dengan
kondisi kelas. Ketika siswa terlihat mulai kehilangan fokus atau tampak lelah,
ia sengaja memperlambat tempo penyampaian materi dan memberikan
afirmasi positif seperti “Ibu percaya kalian bisa, yuk tarik napas pelan-
pelan,” agar siswa bisa kembali tenang dan siap menerima pelajaran.
Sebaliknya, saat suasana kelas sedang semangat dan antusias, ia mempercepat
irama _mengajar untuk memanfaatkan energi siswa dalam diskusi dan
penggalian ide, sesuai dengan karakter inquiry yang aktif dan eksploratif.

“Kalau dari pengalaman saya menggunakan hypnoteaching dalam
model inquiry, pacing itu memang penting sekali. Saya harus benar-benar
memperhatikan kondisi anak-anak, terutama saat mereka mulai terlihat tidak
fokus atau lelah. Saya biasanya memperlambat tempo, memberikan afirmasi
positif seperti ‘Ibu percaya kalian bisa, yuk tarik napas pelan-pelan’, baru
lanjut lagi. Dengan Dbegitu mereka lebih tenang dan bisa mengikuti
pembelajaran dengan lebih baik. Kadang saya juga mempercepat irama
mengajar saat saya lihat mereka sedang semangat, jadi saya manfaatkan
momen itu untuk menggali ide-ide mereka dalam diskusi inquiry. Jadi

iramanya fleksibel, tergantung situasi di kelas.”
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Pengalaman siswa juga menunjukkan dampak positif dari metode ini.
Nisa, salah satu siswa, mengungkapkan bahwa ia merasa lebih mudah
memahami pelajaran karena Ibu Risna mengajar dengan tempo yang tidak
terburu-buru. Saat mereka terlihat lelah, guru akan berhenti sejenak dan
mengajak siswa untuk menarik napas serta menenangkan diri

“Kalau Ibu Risna ngajarnya tidak cepat-cepat, jadi saya bisa ikut
mengerti. Kalau kami sudah kelihatan capek, Ibu suka berhenti sebentar
terus bilang, ‘Ayo, tarik napas dulu, kita santai sejenak.’ Habis itu baru
lanjut. Saya suka begitu karena jadi tidak pusing ”(N).

Hal serupa disampaikan oleh Ridwan, yang merasa tidak terburu-buru
saat belajar IPAS karena gurunya menyesuaikan cara bicara dengan tingkat
pemahaman siswa, bahkan sesekali menyisipkan cerita ringan agar suasana
kelas tetap hidup dan tidak membosankan

“Kalau lagi belajar IPAS, 1bu suka ngomong pelan-pelan dulu kalau
kami belum ngerti, terus baru cepet kalau kami semua sudah paham.
Kadang kami diajak cerita dulu supaya tidak ngantuk. Saya merasa
tidak terlalu terburu-buru kalau belajar sama ibu ”(R).

Kila menambahkan bahwa cara mengajar lbu Risna tidak membuat stres
karena saat suasana kelas mulai gaduh, beliau langsung menyesuaikan suara
menjadi lebih lembut sehingga siswa merasa tenang. Tempo pembelajaran
yang fleksibel membuat siswa nyaman dan tidak merasa tertekan

“Kalau saya suka caranya Ibu ngajarnya, karena tidak bikin stres.
Kadang Ibu lihat kami mulai ramai, terus dia ganti cara ngomongnya
jadi lembut dan pelan, terus kami jadi tenang. Temponya enak, tidak
bikin ngantuk juga ”’(K).
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Akmal pun mengamini hal tersebut dengan menyatakan bahwa Ibu
Risna akan mengulang materi secara perlahan jika ada siswa yang belum
paham, namun akan mempercepat saat semua siswa sudah memahami,
sehingga pembelajaran terasa efisien dan tidak membosankan.

“Belajar IPAS sama Ibu enak, karena kalau ada yang belum ngerti, dia
ulangi lagi pelan-pelan. Tapi kalau sudah paham semua, dia
ngajarnya jadi lebih cepat biar tidak bosan. Saya merasa waktunya
pas, jadi saya bisa lebih semangat ikut diskusi ’(A).

Salsa menekankan pentingnya motivasi awal yang diberikan guru
sebelum memulai pelajaran, serta ajakan untuk mengatur napas agar lebih
tenang dan siap belajar.

“Saya suka kalau Ibu kasih semangat dulu sebelum mulai pelajaran,
terus ngajarnya juga tidak buru-buru. Kalau kami belum siap, Ibu ajak
kami atur napas dulu. Itu bikin saya tenang dan bisa dengar lebih
baik ”(S).

Pokok temuan penelitian, implementasi hypnoteaching dalam

pembelajaran inquiry terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa,
terutama melalui strategi pacing yang disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan siswa. Guru yang mampu mengatur tempo pengajaran secara
fleksibel—memperlambat saat siswa kelelahan dan mempercepat saat
antusiasme tinggi—dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, efektif, dan membuat siswa merasa lebih dihargai serta
termotivasi.
3. Leading

Pembelajaran di kelas tidak hanya tentang penyampaian materi, tetapi
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juga bagaimana menciptakan suasana yang mendukung proses belajar. Salah
satu pendekatan yang diterapkan oleh guru di UPT SD Inpres Sarite’ne
Kabupaten Gowa adalah metode hypnoteaching yang dipadukan dengan
model inquiry learning. Ibu Risha, guru mata pelajaran IPAS, menjelaskan
bahwa dalam mengawali pembelajaran, ia selalu berusaha membangun
suasana yang positif dengan menggunakan sugesti ringan seperti, “Anak-anak
hebat pasti bisa paham pelajaran ini dengan mudah,” sambil melakukan
kontak mata dengan setiap siswa. Menurutnya, pendekatan ini mampu
membuat siswa lebih tenang dan fokus. Ketika model inquiry diterapkan, di
mana siswa diarahkan untuk mencari tahu materi sendiri, Ibu Risna terus
memberikan dorongan semangat agar mereka percaya diri, seperti dengan
mengatakan, “Kalian pasti bisa temukan jawabannya kalau kalian berpikir
kritis.”

"Pada saat saya memulai pelajaran dengan metode hypnoteaching,
saya berusaha membangun suasana positif terlebih dahulu. Biasanya
saya mulai dengan kalimat-kalimat sugesti ringan seperti “Anak-anak
hebat pasti bisa pakam pelajaran ini dengan mudah”. Itu saya
sampaikan sambil menatap mata mereka satu per satu. Saya lihat dari
situ mereka jadi lebih tenang dan fokus. Dalam model inquiry, saat
mereka saya arahkan untuk mencari tahu sendiri materi IPAS, saya
tetap terus memberikan dorongan seperti “Kalian pasti bisa temukan
jawabannya kalau kalian berpikir kritis”. Memang butuh konsistensi,
tapi anak-anak jadi lebih percaya diri mengikuti arahan saya” (lbu
Risna).

Dampak dari pendekatan ini terasa langsung pada diri siswa. Nisa,

salah satu siswa kelas 1V, mengaku bahwa kata-kata motivasi dari guru
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membuatnya lebih percaya diri dan tidak lagi takut salah dalam menjawab
pertanyaan.

"Kalau bu guru bilang kita itu anak-anak pintar dan pasti bisa, saya jadi
kayak percaya sama diri sendiri. Saya biasanya suka takut salah kalau
ditanya, tapi kalau bu guru bilang begitu, saya jadi berani jawab.
Apalagi kalau kita disuruh cari tahu sendiri, bu guru selalu bilang kita
pasti bisa kalau mau berusaha” (N).

Hal serupa disampaikan oleh Ridwan yang merasakan semangat setiap

kali pelajaran dimulai, karena guru selalu menyampaikan bahwa mereka
pintar dan mampu memahami pelajaran. Ridwan merasa lebih percaya diri
ketika diminta bekerja kelompok atau mencari jawaban secara mandiri,
karena merasa didukung dan dipercaya oleh gurunya.

"Saya suka waktu bu guru mulai pelajaran karena dia ngomongnya bikin
kita semangat. Dia bilang kalau kita pintar dan bisa ngerti pelajaran
ini. Waktu disuruh kerja kelompok atau cari jawaban sendiri, saya
nggak takut karena bu guru percaya kita bisa" (R).

Kila juga merasakan efek positif dari hypnoteaching yang diberikan
guru. Menurutnya, penyampaian semangat di awal pelajaran membuatnya
lebih rileks dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, apalagi saat guru
tetap memberikan dorongan meskipun ada yang mengalami kebingungan.

"Kalau bu guru kasih semangat di awal pelajaran, saya merasa tenang.

Dia sering bilang kayak, 'Hari ini pasti menyenangkan, dan kalian pasti
bisa paham pelajaran IPAS." Itu bikin saya semangat ikut pelajaran.
Terus kalau ada yang bingung, bu guru nggak marah, malah tetap
bilang kita hebat kalau mau coba" (K).

Sementara itu, Akmal yang biasanya sulit fokus, merasa terdorong

untuk memperhatikan karena guru sering mengatakan bahwa mereka luar
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biasa dan mampu memahami pelajaran jika serius. Kalimat semacam itu,
menurut Akmal, membuatnya tertarik untuk mencoba mengikuti pelajaran
meskipun terkadang masih bingung.

""Saya biasanya susah fokus, tapi bu guru kadang ngomongnya bikin saya
mau dengerin. Dia suka bilang kita itu luar biasa dan pelajaran ini
gampang kalau kita serius. Itu bikin saya mau coba ikut, walaupun
kadang saya masih bingung"(A).

Nadya menambahkan bahwa guru sering menanamkan keyakinan
bahwa mereka akan sukses jika rajin belajar. Ucapan tersebut, disertai
senyuman, memberinya semangat untuk mencoba ketika diminta mencari
jawaban sendiri. Keyakinan guru terhadap kemampuan siswa ternyata
mampu menumbuhkan keberanian dan rasa ingin tahu dalam diri siswa.

"Bu guru suka bilang kita itu bisa sukses kalau kita rajin belajar. Dia
bilang begitu sambil senyum, jadi saya merasa semangat. Pas kita
disuruh cari jawaban sendiri, saya jadi mau nyoba, karena bu guru
percaya kita bisa"(N).

Pokok temuan penelitian, implementasi metode hypnoteaching
dalam model pembelajaran inquiry terbukti memberikan dampak positif
terhadap minat belajar siswa kelas IV di UPT SD Inpres Sarite’ne. Sugesti
positif, motivasi verbal, dan pendekatan empatik guru mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan rasa percaya diri siswa,
serta mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang
menekankan pada pencarian dan penemuan sendiri. Kombinasi kedua

pendekatan ini memperlihatkan bahwa ketika siswa merasa dihargai dan
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dipercaya, mereka akan lebih terbuka dalam menerima materi dan berani
mengambil peran dalam proses belajar.
Menggunakan kata-kata positif

Dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran IPAS, guru di UPT SD Inpres Sarite’ne menerapkan
pendekatan hypnoteaching yang dipadukan dengan model pembelajaran
inquiry. Salah satu strategi utama yang digunakan adalah membiasakan
penggunaan kata-kata positif dalam setiap interaksi dengan siswa.
Pendekatan ini terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap
motivasi dan keberanian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Guru IPAS, Ibu ‘Risha, secara konsisten membiasakan diri
menggunakan ungkapan-ungkapan yang membangun seperti "Kalian pasti
bisa", "Bagus sekali usahamu", atau "Terima kasih sudah berani mencoba".
Penggunaan bahasa yang positif ini tidak hanya diberikan saat siswa
berhasil, tetapi juga ketika mereka menghadapi kesulitan. Ketika ada siswa
yang belum memahami materi, Ibu Risna memberikan dukungan dengan
mengatakan bahwa sedang dalam proses belajar pun merupakan hal yang
hebat. Hal ini menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan,
di mana siswa tidak takut untuk mencoba dan bertanya kembali jika belum
paham.

"Saya memang berusaha membiasakan diri menggunakan kata-kata
yang membangun, seperti 'Kalian pasti bisa’, 'Bagus sekali
usahamu’, atau 'Terima kasih sudah berani mencoba'. Saya melihat
sendiri bagaimana wajah anak-anak langsung berubah lebih
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semangat ketika mereka mendapatkan pujian atau motivasi.
Walaupun kadang ada yang belum paham, tapi ketika saya bilang,
'Tidak apa-apa, kamu sedang belajar, itu sudah hebat', mereka jadi
lebih percaya diri. Kata-kata positif itu saya gunakan bukan hanya
saat menjelaskan, tapi juga saat menegur. Jadi mereka tidak merasa
takut atau malu untuk bertanya kembali™ (Ibu Risna).

Respons positif dari siswa menunjukkan bahwa kata-kata yang
memotivasi sangat berpengaruh terhadap semangat belajar mereka. Nisa,
salah satu siswa kelas IV, merasa senang dan lebih semangat belajar ketika
mendapatkan pujian dari guru atas jawabannya yang benar.

"Saya suka kalau bu guru bilang saya hebat atau pintar waktu saya

bisa jawab. Saya jadi senang belajar IPAS, soalnya bu guru sering
bilang, ‘Wah, jawabanmu luar biasa, Nisa/’ Itu bikin saya semangat
terus ikut pelajaran® (N).

Hal serupa dirasakan oleh Ridwan, yang awalnya malu untuk

mencoba, namun Kini lebih percaya diri karena dorongan kata-kata seperti

)

“Tidak apa-apa, coba lagi ya.’

"Kalau bu guru bilang 'Tidak apa-apa, coba lagi ya', saya jadi tidak
takut salah. Kata-kata itu bikin saya mau terus mencoba. Biasanya
saya malu, tapi sekarang saya jadi berani jawab meskipun belum
yakin betul” (R).

Sikap positif guru juga dirasakan oleh Kila yang semakin menyukai
pelajaran IPAS karena merasa dihargai atas usahanya, meskipun jawabannya
tidak selalu benar.

"Saya merasa senang kalau bu guru bilang, ‘Bagus Kila, kamu sudah
berusaha’. Meskipun saya tidak selalu benar, tapi bu guru tetap
bilang yang baik. Itu bikin saya lebih suka belajar IPAS sekarang"

(K).
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Lebih jauh lagi, Akmal merasa termotivasi untuk menjadi pribadi yang
lebih baik ketika gurunya memberikan pujian atas tindakannya membantu
teman. Ucapan sederhana seperti “Kamu anak yang baik’” menjadi dorongan
emosional yang memperkuat rasa percaya dirinya.

"Bu guru selalu bilang hal-hal yang bikin hati senang. Seperti waktu
saya bantu teman, bu guru bilang, ‘Kamu anak yang baik, Akmal’.
Saya jadi semangat dan ingin jadi lebih baik lagi” (A).

Begitu pula dengan Kila yang mengaku tidak takut untuk aktif dalam
pembelajaran karena guru tidak memarahinya saat melakukan kesalahan,
melainkan memberikan dukungan yang membangun.

"Kalau saya salah, bu guru tidak marah, tapi bilang, ‘Tidak apa-apa
Kila, yang penting kamu berani’. Saya jadi tidak takut ikut
pelajaran. Kata-kata bu guru itu bikin saya semangat belajar
IPAS" (K).

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi

hypnoteaching melalui penggunaan kata-kata positif dalam model
pembelajaran inquiry mampu menumbuhkan minat belajar siswa. Strategi
ini tidak hanya membuat siswa merasa dihargai, tetapi juga membentuk
keberanian mereka untuk mencoba, bertanya, dan terus berkembang.
Penguatan secara verbal yang konsisten menjadi salah satu kunci utama
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan produktif di kelas IV
UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.
5. Memberikan pujian

Dalam proses pembelajaran, khususnya pada tingkat sekolah dasar,
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pendekatan yang mampu membangkitkan semangat dan minat belajar siswa
sangatlah penting. Salah satu strategi yang terbukti efektif adalah
penggunaan hypnoteaching dalam model pembelajaran inquiry. Strategi ini
tidak hanya melibatkan teknik bertanya dan eksplorasi, tetapi juga
mengedepankan kekuatan komunikasi positif seperti pemberian pujian
kepada siswa. Di UPT SD Inpres Sarite’ne, Kabupaten Gowa, implementasi
pujian sebagai bagian dari hypnoteaching terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap minat belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
IPAS di kelas IV.

Menurut Ibu Risna, guru IPAS kelas IV, memberikan pujian kepada
siswa merupakan hal yang sangat penting, terutama karena anak-anak di usia
ini masih membutuhkan banyak dorongan. la sering memberikan pujian
dengan kalimat-kalimat sederhana seperti “Bagus sekali,” “Kamu hebat,”

i

atau “Teruskan seperti itu ya.” Dari pengalamannya, pujian mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk lebih
aktif dalam diskusi pembelajaran inquiry. Bahkan siswa yang sebelumnya
pasif menjadi lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan menjawab
pertanyaan. Meskipun tidak semua siswa langsung merespon secara cepat,
namun dengan pemberian pujian yang konsisten, semangat belajar mereka

perlahan-lahan tumbuh.

"Memberikan pujian itu sangat penting, apalagi untuk anak-anak
kelas 1V yang masih butuh banyak motivasi. Saya biasanya memuji
mereka dengan kalimat sederhana seperti ‘Bagus sekali’, ‘Kamu
hebat’, atau ‘Teruskan seperti itu ya’'. Saya perhatikan, setelah
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dipuji, mereka jadi lebih percaya diri dan berani mengemukakan
pendapat dalam diskusi inquiry. Bahkan siswa yang biasanya pasif
jadi mau mencoba menjawab pertanyaan. Tapi memang tidak semua
langsung merespon, ada juga yang butuh waktu, tapi pujian secara
konsisten sangat membantu membangun semangat belajar mereka"
(Ibu Risna).

Pengalaman para siswa pun menunjukkan dampak positif dari strategi
ini. Nisa, salah satu siswa kelas 1V, mengaku merasa senang dan
bersemangat ketika mendapat pujian dari guru. la merasa tidak takut salah
dan termotivasi untuk belajar lebih giat agar kembali mendapatkan pujian.

"Kalau bu guru puji saya, saya merasa senang dan semangat belajar
lagi. Waktu saya jawab pertanyaan terus dibilang ‘Bagus, Nisa’
saya langsung mau jawab lagi yang lain. Rasanya tidak takut salah.
Saya jadi pengen belajar lebih rajin supaya dipuji lagi™ (N).

Hal serupa dirasakan Rifki yang awalnya tidak menyukai pelajaran
IPAS. Namun, setelah sering dipuji karena usahanya, ia justru menjadi lebih
menyukai mata pelajaran tersebut dan terus bersemangat dalam belajar.

"Saya suka kalau bu guru bilang saya pintar atau bilang ‘pintar
sekali Ridwan’. Itu bikin sava semangat terus belajar IPAS. Dulu
saya malas kalau pelajaran IPAS, tapi sekarang saya jadi suka
karena bu guru selalu kasih semangat dan pujian kalau Kkita
berusaha™(R).

Sifa juga menyampaikan bahwa pujian membuatnya lebih percaya diri.
Dulu, ia sering ragu menjawab pertanyaan karena takut salah, tetapi ketika
gurunya mengatakan bahwa tidak apa-apa jika salah dan langsung memuji
saat jawabannya benar, rasa percaya dirinya meningkat secara signifikan

"Kalau saya dipuji, saya jadi merasa bisa. Dulu saya ragu jawab soal
karena takut salah, tapi bu guru bilang ‘Tidak apa-apa salah, yang
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penting berani’. Terus waktu saya benar, langsung dipuji, saya jadi
tambah percaya diri. Sekarang saya lebih suka pelajaran IPAS" (S).

Begitu pula dengan Akmal, yang merasa sangat dihargai saat dipuji
karena kerja samanya dalam kelompok. Pujian membuatnya lebih aktif
dalam kegiatan kelompok dan lebih antusias dalam mengikuti pelajaran

"Waktu saya bisa kerja kelompok dengan baik terus bu guru puji, saya
jadi senang sekali. Saya merasa dihargai. Jadi, saya lebih semangat
ikut pelajaran dan bantu teman-teman di kelompok. Pujian dari bu
guru bikin saya semangat belajar” (A).

Sahra, siswa lainnya, merasa bangga saat mendapat pujian seperti
“Sahra hebat!” atau “Jawabanmu luar biasa.” Hal ini membuatnya
termotivasi untuk belajar di rumah agar bisa tampil baik di kelas keesokan
harinya.

"Saya paling suka kalau bu guru bilang ‘Sahra hebat!’ atau
Jawabanmu luar biasa’. Itu bikin saya merasa bangga dan mau
terus belajar. Kadang saya belajar di rumah supaya besok bisa
jawab di kelas dan dapat pujian lagi” (S).

Pokok temuan penelitian, penerapan hypnoteaching melalui
pemberian pujian dalam pembelajaran inquiry terbukti dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas IV di UPT SD Inpres Sarite’ne. Pujian yang
diberikan secara tulus dan konsisten mampu membangun rasa percaya diri,
semangat belajar, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan emosional dan komunikatif dari guru
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang

positif dan inspiratif bagi anak-anak.
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6. Modeling

Dalam dunia pendidikan, pendekatan yang mampu membangkitkan
semangat dan minat belajar siswa sangat dibutuhkan, terutama pada jenjang
sekolah dasar. Salah satu pendekatan yang kini mulai diterapkan adalah
hypnoteaching yang dikolaborasikan dengan model pembelajaran inquiry.
Pendekatan ini tidak hanya membangkitkan rasa ingin tahu siswa, tetapi juga
melibatkan aspek emosional melalui keteladanan dan komunikasi sugestif
yang dilakukan guru. Hal ini dapat diamati dalam proses pembelajaran di
kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Guru IPAS kelas 1V, lbu Risna, mengungkapkan bahwa ia selalu
berupaya memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari dalam proses
mengajarnya. Misalnya, saat membahas kegiatan ekonomi masyarakat,
beliau menceritakan pengalamannya sendiri ketika berbelanja di pasar dan
berinteraksi langsung dengan pedagang. Dengan cara ini, siswa menjadi
lebih mudah memahami materi karena merasa dekat dan familiar dengan apa
yang disampaikan. Tidak hanya itu, Ibu Risna juga kerap memperagakan
sikap-sikap positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa ingin tahu,
yang ingin ditanamkan kepada siswa.

"Kalau saya mengajar, saya usahakan memberi contoh yang nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya waktu membahas tentang
kegiatan ekonomi masyarakat, saya bercerita bagaimana saya
sendiri belanja di pasar dan berinteraksi dengan pedagang. Anak-
anak lebih mudah paham kalau saya ceritakan pengalaman sendiri.
Saya juga sering memperagakan atau menunjukkan sikap yang ingin
saya lihat dari mereka, seperti jujur, tanggung jawab, dan rasa ingin
tahu” (Ibu Risna).
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Penerapan keteladanan ini ternyata sangat berpengaruh terhadap
semangat belajar siswa. Nisa, salah satu siswi, mengatakan bahwa ia
senang saat guru memberi contoh dari pengalaman pribadi dan memintanya
untuk mempraktikkannya langsung. Saat mempelajari materi jual beli,
mereka melakukan simulasi menjadi penjual dan pembeli, yang membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan bahwa metode modeling dalam hypnoteaching memberi
ruang eksplorasi kepada siswa secara aktif.

"lbu guru kalau ngajar sering kasih contoh dari pengalaman dia
sendiri, terus kami disuruh coba juga. Misalnya waktu belajar
tentang jual beli, kami pura-pura jadi penjual dan pembeli. Jadi saya
ngerti caranya dan seru juga"(N).

Ridwan, siswa lainnya, menambahkan bahwa gurunya sering
mencontohkan cara berbicara yang sopan saat bertanya atau menjawab
pertanyaan. Dengan demikian, ia terdorong untuk meniru cara guru
berbicara dan bersikap di kelas. Ini memperlihatkan bahwa keteladanan
verbal guru mampu memengaruhi perilaku siswa, membuat mereka lebih
serius dalam mengikuti pelajaran.

"Kadang ibu guru kasih tahu gimana caranya bertanya yang sopan
atau menjawab kalau ditanya. Jadi saya tiru caranya ibu guru
bicara. Kalau ibu guru serius, saya juga ikut serius" (R).

Dalam pembelajaran tentang lingkungan, Dina mengungkapkan
bahwa gurunya bercerita mengenai kebiasaannya membuang sampah

pada tempatnya, yang kemudian mendorong siswa untuk ikut menjaga
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kebersihan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sugesti positif
dari guru sangat kuat dalam membentuk kebiasaan baik siswa.

"Waktu belajar tentang lingkungan, ibu guru cerita kalau dia sendiri
suka buang sampah di tempatnya. Terus kami juga jadi semangat
ikut bersih-bersih kelas. Saya jadi mau kayak ibu guru™ (D).

Akmal juga merasakan dampak dari sikap gurunya yang tenang
namun penuh makna. la menyampaikan bahwa ketika siswa mulai
kehilangan fokus, guru hanya memberikan tatapan tenang yang membuat
mereka merasa malu dan segera kembali memperhatikan pelajaran.
Ekspresi dan bahasa tubuh guru yang penuh empati menjadi bentuk
sugesti non-verbal yang efektif dalam hypnoteaching.

“Saya suka lihat ibu guru cara dia bicara dan duduk waktu
menjelaskan. Kalau dia senyum, saya jadi semangat juga. Kalau
kami malas, ibu guru cuma lihat kami dengan tenang, terus kami
jadi malu sendiri dan kembali fokus™ (A).

Sementara itu, Sahra menjelaskan bahwa setiap kali diberikan
tugas, gurunya selalu memberikan contoh terlebih dahulu. 1a merasa lebih
percaya diri dalam menyelesaikan tugas karena sudah memahami
langkah-langkah yang harus dilakukan, seperti dalam menggambar peta
atau membuat cerita. Ini menunjukkan bahwa modeling sangat membantu
siswa dalam memahami konsep secara konkret sebelum mereka
melakukannya sendiri.

"lbu guru itu kalau kasih tugas, dia kasih contoh dulu. Jadi saya
nggak bingung. Kadang dia juga tunjukin gimana cara
menggambar peta atau bikin cerita tentang daerah sendiri. Saya
senang karena bisa lihat dulu sebelum disuruh ngerjain™ (S).
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Dari seluruh wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
implementasi  hypnoteaching melalui metode modeling dalam
pembelajaran inquiry sangat efektif dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Keteladanan guru yang ditunjukkan melalui tindakan nyata,
komunikasi sugestif, serta pendekatan yang menyentuh aspek emosional
siswa, mampu menciptakan suasana belajar yang inspiratif dan
menyenangkan. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara
kognitif, tetapi juga secara afektif dan psikomotorik, yang merupakan
tujuan pembelajaran holistik di jenjang sekolah dasar.

b. Dampak  Implementasi Metode Hypnoteaching Melalui Model
Pembalajaran Inquiry

Penerapan metode hypnoteaching yang melalui model pembelajaran

inquiry pada mata pelajaran IPAS di kelas TV UPT SD Inpres Sarite’ne
Kabupaten Gowa memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa.
Awalnya, siswa cenderung menunjukkan minat belajar yang rendah, misalnya
terlihat dari kurangnya perhatian saat guru menjelaskan, hanya sebagian kecil
siswa yang aktif bertanya atau menjawab, serta suasana kelas yang relative
pasif. Namun, setalah guru mengimplementasikan metode ini, terjadi
perubahan yang cukup signifikan yaitu:
1. Perhatian meningkat : Siswa lebih fokus mengikuti pembelajaran
2. Antusiasme tumbuh : Siswa lebih bersemangat, dan tidak mudah bosan

3. Keterlibatan aktif : Siswa lebih sering bertanya, menjawab, dan berdiskusi
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4. Rasa ingin tahu bertambah : Siswa termotivasi mencari informasi lebih
banyak

5. Ketekunan meningkat : Siswa lebih tekun mengerjakan tugas, dan tidak
cepat menyerah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam
mengimplementasikan ~ metode  hypnoteaching  melalui  model
pembelajaran inquiry memberikan dampak yang nyata pada minat belajar
IPAS. Sugesti positif yang diberikan oleh guru dalam metode
hypnoteaching membuat siswa lebih siap, percaya diri dan lebih
termotivasi, sementara dengan menggunakan model pembelajaran inquiry
membuat mereka untuk aktif menemukan pengetahuan dan pendapat
mereka masing-masing. Dengan menggabungkan metode hypnoteaching
melalui pembelajaran inquiry memberikan hasil perubahan sikap belajar
yang signifikan karena membuat siswa lebih fokus, antusias, aktif, tekun,
dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

2) Deskriptif Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPAS
Pada bagian ini disajikan hasil angket minat belajar dimana peneliti
melakukan uji coba angket ke sekolah lain dengan memberikan 50 pertanyaan,
setelah siswa menjawab pertanyaan peneliti memilih 25 diantara 50 pertanyaan
untuk diberikan kesekolah yang akan diteliti. Berikut adalah hasil coba angket
SDN Center Mawang dan SD Inpres Tete Batu.
1) SDN Center Mawang

Hasil uji coba angket yang dilakukan oleh peneliti sebagaimana
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terdapat pada Lampiran 2 menunjukkan minat belajar yang cukup tinggi,
dimana peneliti membagikan angket ke 13 siswa dengan membagikan 50
pertanyaan (P1 hingga P50). Tanda V menunjukkan bahwa siswa minat (aktif),
sementara tanda X menunjukkan kurangnya partisipasi atau minat dalam
pembelajaran IPAS. Identifikasi minat belajar berdasarkan nama siswa Faza,
Alya, Amel, Alga, Fadil, Hafis, Faizul, Nabila, Raffia, Risky Dan Tiara, secara
umum menunjukkan minat belajar tinggi, tingkat partisipasi dalam minat
belajar menunjukkan 95-100%.

Adapun siswa dengan minat belajar sedang hingga rendah yaitu, Sahid
dan Dini, menunjukkan bahwa motivasi belajar atau minat belajar yang
flukuatif atau masalah lain seperti ketidakhadiran atau kurang fokus, hambatan
dari minat belajar melalui pertanyaan P2, P4, P5, P8, P10, P12, dan P14
menunjukkan bahwa materi tersebut kurang menarik atau terlalu sulit bagi
sebagian besar siswa. Berikut adalah tabel yang menunjukan jumlah siswa yang
minat dan tidak minat terhadap mata pelajaran IPAS.

Gambar 4.1 : Data Minat Persentase Siswa SDN Center Mawang

Minat Siswa Jumlah Persentase (%)
Minat 11 90
Tidak Minat 2 10
Jumlah 13 100

Sumber: presensi minat belajar siswa kelas IV SDN Center Mawang

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa SDN Center Mawang
yang berminat pada pelajaran IPAS adalah 11 orang (90%) sedangkan jumlah

siswa yang tidak minat adalah 2 orang (10%). Hasil ini menunjukkan bahwa
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sebagian besar siswa SDN Center Mawang memliki minat terhadap mata
pelajaran IPAS.
2) SD Inpres Tete Batu

Hasil uji coba angket yang dilakukan di SD Inpres Tete Batu
sebagaimana yang terlihat pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa jumlah siswa
SD Inpres Tete batu yang berminat pada pelajaran IPAS adalah 21 orang (84%)
sedangkan jumlah siswa yang tidak minat adalah 4 orang (16%). Berikut adalah
tabel yang menunjukan jumlah siswa yang minat dan tidak minat terhadap mata
pelajaran IPAS berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan oleh
peneliti di SDN Tete Batu.

Gambar 4.2 : Data Minat Persentase Siswa SD Tete Batu

Minat Siswa Jumlah Persentase (%)
Minat 21 84
Tidak Minat 4 16
Jumlah 25 100

Sumber: presensi minat belajar siswa kelas IV SD Tete Batu

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SD Inpres Tete Batu
memiliki minat terhadap mata pelajaran IPAS. Hal ini mencerminkan adanya
antusiasme siswa terhadap pelajaran IPAS.

3) Penyebaran Angket di SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa

Setelah melakukan uji coba angket dikedua sekolah yang berbeda,

peneliti merangkum pertanyaan dengan memilih 25 pertanyaan berdasarkan

hasil uji coba angket, dimana 25 pertanyaan tersebut akan diberikan ke
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sekolah yang akan diteliti lalu diberikan ke siswa. Hasil pengisian yang
dilakukan oleh siswa sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 8
menunjukkan bahwa semua siswa SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa yang
berminat pada pelajaran IPAS yang menunjukkan bahwa metode
hypnoteaching yang telah diterapkan oleh guru selama kegiatan pembelajaran
memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa dalam mata
pelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan dalam metode ini, siswa lebih termotivasi
untuk belajar sehingga berpengaruh terhadap minat belajar.

Berikut adalah tabel yang menunjukan jumlah siswa yang minat dan
tidak minat terhadap mata pelajaran IPAS berdasarkan penyebaran angket
yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Sarite’ne.

Gambar 4.3 : Data Minat Persentase Siswa SD Inpres Sarite’ne

Minat Siswa Jumlah Persentase (%0)
Minat 19 100
Tidak Minat 0 0
Jumlah 19 100

Sumber: presensi minat belajar siswa kelas IV SD Inpres Sarite 'ne

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua siswa SD Inpres Sarite’ne
yang berminat pada pelajaran IPAS yang menunjukkan bahwa metode
hypnoteaching yang telah diterapkan oleh guru selama kegiatan pembelajaran
memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa dalam mata
pelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan dalam metode ini, siswa lebih termotivasi
untuk belajar sehingga berpengaruh terhadap minat belajar siswa yang

bersangkutan.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui data uji coba
angket dan wawancara guru UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten gowa,
implementasi hypnoteaching dalam model pembelajaran inquiry menunjukkan
dampak positif terhadap minat belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran
IPAS. Guru secara konsisten menerapkan teknik hypnoteaching melalui sugesti
positif, pacing yang fleksibel, serta leading yang membangun kepercayaan diri
siswa. Hasil wawancara bahwa penggunaan kalimat afirmatif seperti “kalian
pasti bisa” dan “kalian anak hebat” berhasil meningkatkan semangat belajar,
rasa percaya diri, serta keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab. Pacing
yang disesuaikan dengan kondisi siswa menjadikan proses belajar lebih nyaman
dan tidak membebani, sedangkan pujian yang diberikan guru mampu
memotivasi siswa untuk berusaha. Selain itu, modeling atau keteladanan guru
dalam sikap dan tindakan turut memperkuat pemahaman konsep serta
mendorong siswa meniru sikap positif yang dicontohkan.

Djamarah (2011) menjelaskan dasar pelaksanaan hynoteaching dalam
implementasinya yaitu dengan memberikan sugesti secara verbal dan non-
verbal kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Khilstrom (2017)
menjelaskan bahwa hypoteaching adalah seni berkomunikasi dalam mengajar
dengan memberikan sugesti agar peserta didik menjadi lebih cerdas. Sugesti
ini diharapkan bisa menyadarkan potensi luar biasa dalam diri siswa yang

belum tergali.
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Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran humanistik, yang
menekankan pentingnya peran emosi, motivasi, dan kebutuhan individu
dalam proses belajar Carl Rogers (Jurnal kependidikan islam 2024).
Hypnoteaching, yang memanfaatkan teknik seperti penggunaan kata-kata
positif, pujian, pacing, leading, dan modeling, secara langsung berkaitan
dengan pendekatan sugesti positif yang dikembangkan dalam teori
hypnotherapy pendidikan. Teknik-teknik tersebut menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif secara emosional, sebagaimana dijelaskan dalam teori
motivasi (Maslow 2023), di mana kebutuhan rasa aman dan dihargai harus
terpenuhi  sebelum siswa mampu mencapai aktualisasi diri dalam
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan aktif siswa melalui inquiry learning
memperkuat konstruktivisme Piaget dan VVygotsky, yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan
eksplorasi lingkungan. Dengan demikian, integrasi hypnoteaching dalam
pembelajaran ~inquiry mampu menjawab Kebutuhan siswa secara
menyelurun—kognitif, afektif, dan psikomotorik—dan menjadi strategi
pedagogis yang relevan dan transformatif dalam konteks pendidikan dasar.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa minat belajar
siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite'ne Kabupaten Gowa dalam
implementasi hypnoteaching pada pembelajaran inquiry tergolong cukup
tinggi, sebagaimana terlihat dari sebagian besar siswa yang merasa senang,
termotivasi, dan menganggap materi IPAS mudah dipahami serta relevan

dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, masih ditemukan
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beberapa siswa yang kurang aktif dalam belajar di luar sekolah dan kurang
berpartisipasi dalam bertanya di kelas, sehingga menjadi catatan penting bagi
guru untuk terus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan mampu merangsang partisipasi Siswa secara
menyeluruh, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa minat belajar siswa
kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa dalam implementasi
hypnoteaching pada pembelajaran inquiry tergolong cukup tinggi, hal ini
sejalan dengan teori motivasi belajar menurut Sardiman (2011) yang
menyatakan bahwa motivasi berperan penting dalam menumbuhkan minat
dan semangat belajar siswa (Hariawan et al, 2020). Hypnoteaching, sebagai
metode yang menggabungkan unsur sugesti positif dan komunikasi persuasif,
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menggugah
rasa ingin tahu siswa, sesuai dengan teori belajar konstruktivistik oleh Piaget
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar.

Pendekatan inquiry yang digunakan juga mendukung teori Bruner,
yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui penemuan (discovery
learning) agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri.
Namun demikian, temuan tentang kurangnya partisipasi beberapa siswa dalam
kegiatan belajar di luar kelas dan interaksi di kelas mengindikasikan perlunya
diferensiasi dalam pendekatan pembelajaran, seperti yang disarankan oleh
teori Vygotsky melalui konsep zona perkembangan proksimal (ZPD), di mana

peran guru sangat penting dalam memberikan scaffolding yang tepat untuk
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membantu siswa yang kurang aktif agar dapat berkembang secara optimal.
Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif guna mengakomodasi keragaman minat dan

kemampuan siswa.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Merujuk pada hasil temuan yang diperoleh selama proses penelitian

berlangsung, peneliti kemudian menyusun uraian pembahasan yang dijelaskan sebagai

berikut:

1.

Implementasi hypnoteaching dalam model pembelajaran di inquiry pada minat
belajar siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’'ne Kabupaten Gowa memberikan
dampak positif terhadap peningkatan minat belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran IPAS. Penerapan teknik-teknik hypnoteaching seperti sugesti positif,
pacing yang disesuaikan, serta leading yang membangun kepercayaan diri terbukti
efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif.
Kalimat afirmatif yang digunakan guru, seperti “ kalian pasti bisa” dan “kalian
anak hebat”, meningkatkan semangat belajar dan keberanian siswa untuk aktif
dalam keteladanan guru melalui modeling turut memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi dan mendorong terbentuknya sikap positif dalam proses
pembelajaran.

Minat belajar siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa dalam
implementasi hypnoteaching dalam pembelajaran inquiry tergolong tinggi,
sebagaimana terlihat dari antusiasme siswa yang merasa senang, termotivasi, serta
menganggap materi IPAS mudah dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang menunjukkan
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partisipasi rendah, khususnya dalam hal belajar di luar kelas dan bertanya selama
proses pembelajaran. Kondisi ini  menunjukkan perlunya pengembangan
pendekatan pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan interaktif agar mampu
menjangkau seluruh siswa secara menyeluruh serta meningkatkan keterlibatan

aktif mereka dalam proses belajar.

. Saran

Mengacu pada simpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka disusun
sejumlah rekomendasi berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode
hypnoteaching dalam model pembelajaran inquiry terhadap peningkatan minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne

Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut:

1. Kepada guru diharapkan agar guru, khusunya guru kelas IV di UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa maupun guru disekolah dasar lainya dapat terus
mengembangkan dan mengimplementasikan teknik-teknik hypnoteaching
secara konsisten dalam proses pembelajaran. Teknik seperti sugesti positif,
penggunaan pacing dan leading yang tepat, seria penerapan kalimat afirmatif
terbukti efektif dalam membangun suasana belajar yang kondusif dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu, guru hendaknya menjadi
teladan yang baik melalui sikap dan perilaku (modeling) mencerminkan nilai-
nilai positif, agar siswa tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi
juga menginternalisasi sikap positif dalam belajar.

2. Kepada sekolah diharapkan memberikan dukungan optimal kepada guru dalam
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bentuk pelatihan dan pengembangan professional terkait strategi pembelajaran
inovatif, khususnya hypnoteaching dan inquiry learning. Penyediaan sarana
dan prasarana yang mendukung, seperti media pembelajaran yang interaktif dan
lingkungan belajar yang fleksibel (termasuk ruang belajar di luar kelas), juga
menjadi aspek penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Selain itu,
sekolah perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas pendekatan
pembelajaran yang diterapkan guna menjangkau seluruh siswa secara lebih
merata.

. Kepada siswa diharapkan dapat terus mengembangkan sikap aktif, percaya diri,
dan semangat belajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka perlu dilatih
untuk lebih berani dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat,
serta bekerja sama dengan teman sebaya dalam kegiatan inquiry. Dengan
keterlibatan aktif tersebut, proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna
dan berdampak positif terhadap pengembangan potensi diri secara menyeluruh.
. Bagi orang tua siswa diharapkan turut berperan aktif dalam mendukung proses
pembelajaran anak di rumah dengan menciptakan lingkungan yang positif dan
kondusif untuk belajar. Komunikasi yang intensif antara orang tua dan guru
perlu dibangun agar terjadi sinergi dalam memantau perkembangan belajar
siswa dan memberikan motivasi yang berkelanjutan.

. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan
wawasan mengenai penerapan metode hypmoteaching dalam model
pembelajaran inquiry sehingga dapat memperkaya pengetahuan tentang strategi

pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa.
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6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
lebih lanjut mengenai implementasi hypnoteaching dalam berbagai model
pembelajaran dan mata pelajaran lainnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menjangkau populasi yang lebih luas serta memperdalam analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi hypnoteaching,
khususnya dalam konteks keterlibatan siswa yang masih tergolong rendah pada

beberapa aspek.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1

Pertanyaan Uji Coba Angket

90

1. Siswa antusias dalam pemberian ice breaking yang
diberikan guru

2. Siswa antusias dalam pemberian imajinasi dan sugesti
yang diberikan

3. swa berani bertanya dan menjawab
pertanyaan terkait materi pembelajaran

4, Siswa lain memberikan apresiasi (atau tepuk tangan)
pada siswa yang berani bertanya dan menjawab
pertanyaan

5. Siswa fokus menyimak pembelajaran dengan baik

6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik

7. Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran

8. Siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan
kreatif selama pembelajaran

9. Siswa berkolaborasi dengan teman-temannya dalam
melakukan pembelajaran

10. | Siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran

11. | Siswa merasa bahwa pembelajaran IPAS sangat
membosankan

12. | Siswa tidak semangat dalam melaksanakan
pembelajaran IPAS

13. | Siswa merasa penjelasan guru pada pembelajaran

kurang menarik
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14. | Menggunakan hypnoteaching memudahkan siswa
untuk memahami apa yang diajarkan

15. | Metode hypnoteaching memudahkan siswa untuk
memahami apa yang diajarkan

16. | Metode hypnoteaching memotivasi siswa untuk belajar
dengan giat

17. | Metode hypnoteaching dapat merangsang minat belajar
siswa

18. | Hypnoteaching memberi siswa kepercayaan pada
kemampuan mereka

19. | Siswa diberikan jawaban pemantik oleh guru

20. | Siswa diberikan sugesti dan imajinasi oleh guru agar
lebih semangat belajar

21. | Siswa percaya diri dalam menjawab dan bertanya
terkait materi yang diberikan

22. | Siswa lain memberikan apresiasi (tepuk tangan) pada
siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan

23. | Siswa diberikan motivasi dan pujian selama
pembelajaran oleh guru

24. | Siswa bersemangat ketika guru mengajarkan pelajaran
IPAS

25. | Siswa merasa bahwa pembelajaran IPAS sangat
membosankan

26. | Siswa merasa tugas yang diberikan lebih sulit dari pada
penjelasan yang diberikan

27. | Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep

28. | Siswa merasa senang apabila ada kegiatan
berkelompok

29. | Siswa mencatat poin yang disampaika guru
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30. | Saat pelajaran IPAS berlangsung siswa tidak berbicara
dengan teman

31. | Siswa lebih suka pelajaran IPAS dari pada pelajaran
yang lain

32. | Siswa berusaha memahami materi yang diberikan
guru

33. | Siswa aktif bertanya ketika tidak memahami materi
yang disampaikan guru

34. | Siswatidak memahami soal-soal yang diberikan oleh
guru

35. | Siswa aktif dalam proses pembelajaran yang
berlangsung

36. | Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat sesuai dengan materi yang disampaikan

37. | Siswa mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan

38. | Siswa aktif dalam menjelaskan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru

39. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait tugas yang diberikan

40. | Siswa mengerjakan tugas individu (post test ) secara
individu

41. | Siswa diberika tugas berkelompok untuk melihat
keaktifan siswa

42. | Siswa dibimbing untuk menemukan kesimpulan
tentang materi yang sudah dipelajari

43. | Siswa diberikan informasi tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya

44. | Siswa mendengarkan penjelasan guru
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45. | Siswa dapat langsung merasa puas tentang dengan
prestasi yang dicapai

46. | Siswa dapat dengan mudah menyerah dengan jika
mereka memiliki ketidakmampuan belajar

47. | Siswa berbicara sendiri diluar materi

48. | Siswa merasa IPAS bermanfaat bagi kehidupan

49. | Siswa merasa senang jika diberikan tugas dengan guru

50. | Siswa segera menyelesaikan tugas yang diberika tanpa

menunda




Lampiran 2

Nama sekolah 1 : SDN Center mawang

1 pl % VoV AR \%
2 p2 v X |V X | X v
3 p3 % VoV VAR Y%
4 p4 \Y vV |V X | X X
5 p5 X X | X X | X X
6 p6 % AR Y VARY; %
7 p7 v AR Y VAR R Y
8 p8 v VoV Vo X X
9 p9 % VoV v | X %
10 |pl0 |V Y Vv X
11 |pl1 |V Vi |V V|V %
12 | pl2 |V X | X X | X X
13 |p1l3 |V -\ VY %
14 | pl4 | x X1 XX X
15 | p15 |V VoV AR Y %
16 |ple |V VIR N 'Yy Y
17 | pl7 (X X |V X | X v
18 | pl8 |V AR Y VoV Y
19 |pl9 |V AR VAR, Y
20 | p20 |V VoV VAR, Y
21 | p21 |V VoV AR, \%
22 | p22 |V VAR Y X |V X
23 | p23 |V AR Y VAR Y Y
24 | p24 |V VoV AR, \%
25 | p25 |V VoV VAR %
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26

p26

27

p27

28

p28
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p29
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p30

31

p3l

32
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p34

35

p35
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p39
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41

p4l
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p42
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p43
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p46

47
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p49
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p50




Lampiran 3

Nama Sekolah 2 : SD Inpres Tete Batu
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Lampiran 4

Lembar Pertanyan Angket

98

1. Siswa antusias dalam pemberian ice breaking yang
diberikan guru

2. Siswa antusias dalam pemberian imajinasi dan sugesti
yang diberikan

3. swa berani bertanya dan menjawab pertanyaan terkait

materi pembelajaran

4. Siswa lain memberikan apresiasi (atau tepuk tangan)
pada siswa yang berani bertanya dan menjawab
pertanyaan

5. Siswa fokus menyimak pembelajaran dengan baik

6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik

7. Siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan
kreatif selama pembelajaran

8. Siswa berkolaborasi dengan teman-temannya dalam
melakukan pembelajaran

9. Siswa merasa penjelasan guru pada pembelajaran
kurang menarik

10. | Menggunakan hypnoteaching memudahkan siswa untuk
memahami apa yang diajarkan

11. | Metode hypnoteaching memudahkan siswa untuk
memahami apa yang diajarkan

12. |Siswa merasa bahwa merasa bahwa pembelajaran IPS

sangat membosankan
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13. Siswa merasa tugas yang diberikan lebih sulit dari pada
penjelasan yang diberikan

14. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep

15. Siswa merasa senang apabila ada kegiatan
berkelompok

16. Siswa aktif bertanyan ketika tidak memahami materi
yang disampaikan guru

17. Siswa tidak memahami soal-soal yang diberikan oleh
guru

18. Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat sesuai dengan materi yang disampaikan

19. Siswa mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan

20. Siswa aktif dalam menjelaskan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru

21. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait tugas yang diberikan

22. Siswa mengerjakan tugas (post test) secara individu

23. Siswa diberikan tugas kelompok untuk melihat
keaktifan siswa

24, Siswa merasa senang jika diberikan tugas dengan guru

25. Siswa dibimbing untuk menemukan kesimpulan

tentang materi yang sudah dipelajari
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Lampiran 5

Lembar Hasil Penyebaran Angket Siswa

Nama Sekolah
Nama Siswa

Kelas

: UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa

. IV (Empat)

- IlImu Pengetahuan Sosial

Mata Pelajaran

: Memberi tanda v jika memilih Ya dan tanda X jika memilih

Petunjuk pengisian

tidak.

VIV|V|(V|V|V|V|VI|IVIV|V|IV|V|V|V|V|/V|IV|V|V|V|V|V|V|V
VIVIV|IV|V | X|V| V|V |V|IVIV XIVIVIVV|VVVVVVVYV
VIV|V|IV |V |V |V | V|V |V|IV|X VX V| X V| VIVIVIV|IV V|V V
VIVIVIV|IV X[V IV |X|V|VIXVIVVVVVVVVVVVYV
VIV|V|IVIV|X|V |X|V |V|IV|V XV XV X VIV VV|VVVYV
VIVIV|IV|IV| V| VIX|X|V|VIVIVVVVVVVVVVVVYV
VIVIVIV|IV | X|VIX|V|V|VIVIVVVXV|VVVVVVVYV
VIV|V |V | V|V|V |V |V |X|V|V V|V VVVVVVVVVVYV
ViIV(IV|IV|IV|IV|V|IV|V| V| VIV VI VVVVVVVVVVVYV
VIV|V|IVIV |V V|V |X|V| V|V V|V V VX V| XV|IV|IVV VYV
VIVIVIX|V|IV |V X|V|V|VIVIV VVVVVVVVVVVYV
VIV|V|V|V|V |V | V|V |VIX|V| V|V VX X V| XV|IV|IVV VYV
VIV|V|IV|V|V|IV|IX|V|V|V|X X VIVIV/VH VHVV|IVIVV VYV
VIVIV|IX|V |V |V | X|V|V| VI VIV VVVVVVVVVVVYV
VIV|V|X|V|V|IV|X|V|V|V|IVIVVVVVVVVVVVVYV
VIVIV|V|V| V|V IV|V | V|VIVIVIVVVVVVVVVVVYV
VIV|(V|V|V | V|V V|V |V |VIVVIVVVVVVVVVVVYV
VIVIV|V|V| V|V |IV|V |V |VIVVVVVVVVVVVVVYV
VIVIV|V|V |V |V | V|V |V|VIVIVIVVVVVVVVVVVYV

AR

M.R

NAA

NA

AM
SS

2 |GNW

4 IAKM

5

6 |RFD

10 |SKL

11 MAA

12 [NA

13 |STS

14 |ZP
15 |GN
16 |HSN

17 [NA

18 |NNA
19 |AZK




Lampiran 6

Lembar wawancara siswa

Petunjuk melakukan wawancara:

1.
2.
3.

Perkenalan antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai
Pertanyaan yang ditujukan sesuai dengan apa yang akan diteliti
Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat permasalahan

yang ada

Petunjuk pengisian : Deskripsikan jawaban dari pertanyaan dikolom wawancara.

1. | Apakah pembelajaran IPAS sangat Dari 39 siswa 25 siswa
menyenangkan? yang mengangkat tangan.

2. | Apakah menurutmu pembelajaran IPAS itu | Siswa beranggapan
sangat membosankan? bahwa pembelajaran

IPAS tidak
membosankan, jika
materi yang disampaikan
guru cukup menarik.

3. | Apakah kamu kesulitan memahami Ada 13 siswa
penjelasan guru? mengangkat tangan jika

tidak memahami
penjelasan guru.

4. | Apayang kamu lakukan untuk mengatasi Siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang kesulitan jika penjelasan
diberika guru? guru kurang menarik dan

membuat siswa tidak
fokus dan mengantuk
ketika guru lebih banyak
menjelaskan.

5. | Apakah dengan diberikan tugas dan latihan | Siswa tidak suka jika

tambahan pembelajaran IPAS bisa
menyenangkan?

diberikan tugas dengan
alasan tidak suka
menulis, ketika guru
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memberikan tugas yang
banyak.

Lampiran 7
Lembar wawancara guru

Petunjuk melakukan wawamcara:

1. Perkenalan antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai
2. Pertanyaan yang ditujukan sesuai dengan apa yang akan diteliti
3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat permasalahan

yang ada

Petunjuk pengisian : Deskripsikan jawaban dari pertanyaan dikolom wawancara

Sl

1. | Apakah proses penerapan metode hypnoteaching
membantu ibu dalam proses mengajar dikelas?

Guru menyampaikan bahwa
metode hypnoteaching
dapat membantu proses
mengajar dikelas.

2. | Apakah selama proses pembelajaran semua siswa
aktif mengikuti pembelajaran?

Guru menyampaikan bahwa
selama proses pembelajaran
semu siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

3. | Apa saja hambatan dalam pembelajaran IPAS
menggunakan metode menggunakan metode
hypnoteaching?

Hambatanya yaitu siswa
memiliki karakter yang
berbeda-beda sehingga
memerlukan waktu lebih
lama untuk menyesusaikan.

4. | Apayang sudah ibu lakukan dalam mengatasi
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan?

Guru lebih mudah
mengelompokkan siswa
untuk bekerjasama dalam
menyelesaikan soal.

5. | Apakah dengan menggunakan metode
hypnoteaching dapat menumbuhkan motivasi
dan minat belajar siswa?

Guru juga beranggapan
bahwa dengan
menggunakan metode
hypnoteaching dapat
menumbuhkan motivasi dan
minat semangat belajar
siswa.
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LAMPIRAN
B

(DATA HASIL PENELITIAN)



Lampiran 8

Data hasil penelitian
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1. | Andi Ridwan 25 - 100% -
2. | Gunawan 23 2 80% 20%
3. | Muh. Rifqi 22 3 70% 30%
4. | Akmal 22 3 70% 30%
5. | Nadir Al-Aysar 20 5 50% 50%
6. | Refandi 23 2 80% 20%
7. | Nadya Azzahra 22 3 70% 30%
8. | Al-Mukaddas 24 1 90% 10%
9. | Syifa Saudiya Y - 100% -
10. | Syakila 22 3 70% 30%
11. | Muh Arkan Albaihaqgi 23 2 80% 20%
12. | Nur Ainun 21 4 60% 40%
13. | Zahra Tul Sita 22 g 70% 30%
14. | Sul Pandi 23 2 80% 20%
15. | Gadis Natalia 23 2 80% 20%
16. | Khusnul 25 - 100% -
17. | Nur Annisa 25 - 100% -
18. | Filza 25 - 100% -
19. | Azka 25 - 100% -

Dari 39 siswa yang diamati terhadap 25 indikator pernyataan:
Jumlah rata-rata Ya per siswa: 20 dari 25

1.
2.

Rata-rata persentase respon Ya secara keseluruhan: 90%

Jika Ya = 90%
Jika Tidak =10%

Kategori keseluruhan: tinggi
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